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ABSTRAK 

Damayanti, Novita. “Dakwah Kultural dalam Tradisi Mangatelu Masyarakat 

Muslim Suku Dayak Pembuang Di Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan”. 

Skripsi. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Palangka Raya. Pembimbing: (I) Mualimin, M.sos. (II) Heri 

Setiawan, M.Kom. 

 

Kata Kunci:  Dakwah Kultural, Tradisi Mangatelu, Dayak Pembuang. 

Tradisi mangatelu ini merupakan tradisi yang sudah turun temurun, diberikan 

oleh leluhur dari Suku Dayak Pembuang yang ada di Kecamatan Hanau. 

Masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang percaya bahwa tradisi mangatelu 

tersebut merupakan upaya membuang sial setelah pesta pernikahan serta ada 

harapan dan doa dari sesepuh dan leluhur untuk pasangan pengantin baru agar 

menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah.  Tradisi mangatelu 

diisi dengan kegiatan yaitu ceramah agama, mahallul qiyam, mandi-mandi, 

tampung tawar dan menginjak telur ayam kampung. Sasaran umum ceramah 

agama adalah untuk masyarakat di daerah tersebut  dan sasaran utamanya yaitu 

orang yang menjadi pengantin baru tersebut. Rentetan prosesi pada tradisi 

mangatelu dalam konteks kajian dakwah dapat diklasifikasikan sebagai bagian 

dari dakwah kultural. Hal ini bisa dilihat melalui definisi dari dakwah kultural 

secara umum. Dakwah kultural merupakan kegiatan  dakwah yang dilakukan 

melalui pendekatan kebudayaan. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Subjek dari penelitian ini adalah masyarakat muslim 

dari Suku Dayak Pembuang Di Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan. Objek 

penelitian ini adalah dakwah kultural dalam tradisi mangatelu. teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Proses komunikasi dakwah 

dalam tradisi mangatelu pada masyarakat muslim dari Suku Dayak Pembuang di 

Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan, terbagi menjadi verbal dan nonverbal. 

Proses komunikasi dakwah verbal dalam bentuk ceramah. Sedangkan, proses 

komunikasi dakwah nonverbal dalam bentuk mahallul qiyam, mandi-mandi, 

tampung tawar, dan menginjak telur ayam kampung. 2) Pesan dakwah dalam 

tradisi mangatelu pada masyarakat muslim dari Suku Dayak Pembuang di 

Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan terkait nasehat pernikahan yang masuk 

dalam kategori pesan dakwah utama yaitu akidah, syariah, dan akhlak. 3) 

Implikasi sosiokultural tradisi mangatelu terhadap dialektika kehidupan sosial 

masyarakat muslim dari Suku Dayak Pembuang di Kecamatan Hanau Kabupaten 

Seruyan ini adalah pertama menjadi buah bibir masyarakat, dianggap tidak 

menghormati leluhur, dikhawatirkan sial, dan tidak menginginkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan warahmah. 
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ABSTRACT 

Damayanti, Novita, "Cultural Da'wah in Mangatelu Tradition on Muslim 

Community of Dayak Pembuang Tribe in Hanau Sub-district, Seruyan Regency". 

Thesis. Islamic Communication and Broadcasting Study Program, IAIN Palangka 

Raya, 2022, Advisors: (I) Mualimin, M.sos. (II) Heri Setiawan, M.Kom. 

 

Keywords: Cultural Da'wah, Mangatelu Tradition, Dayak Pembuang. 

The Mangatelu tradition is a tradition that has been passed down from 

generation to generation, given by the ancestors of Dayak Pembuang Tribe in 

Hanau Sub-district. Muslim community of Dayak Pembuang tribe believe this 

tradition is an attempt to banish the bad luck after the wedding and there are hopes 

and prayers from elders and ancestors for the new bride to become sakinah, 

mawaddah, and warahmah family. This tradition is filled with many activities like  

religious lectures, mahallul qiyam, bathing, tampung tawar and stepping on the 

chicken eggs. The general target of religious lectures is for the people in that area 

and the main target is they are who wants marry. The series of processions in the 

mangatelu tradition in the context of da'wah study can be classified as a part of 

cultural da'wah. It can be seen from the definition of cultural da'wah in general. 

Cultural da'wah is a da'wah activity that do through a cultural approach. 

This research was qualitative research and used phenomenological approach. 

The research subject was Muslim community of the Dayak Pembuang Tribe in 

Hanau Sub-district, Seruyan Regency. The research object was cultural da'wah in 

Mangatelu tradition. Data collection techniques were observation, interview, and 

documentation. 

The result in this research showed that: 1) The process of da'wah 

communication in  mangatelu tradition on Muslim community of the Dayak 

Pembuang Tribe in Hanau Sub-district, Seruyan Regency was divided into verbal 

and nonverbal.  Verbal da'wah communication process was in the form of 

lectures. Meanwhile, the nonverbal da'wah communication process was in the 

form of mahallul qiyam, bathing, tampung tawar, and stepping on the chicken 

eggs. 2) The da'wah message in mangatelu tradition on Muslim community of 

Dayak Pembuang Tribe in Hanau Sub-district, Seruyan regency related with 

marriage advice which included in the main da'wah message categories, such as 

aqidah, syariah, and morals. 3) The sociocultural implication of mangatelu 

tradition for dialectic of social life of  Dayak Pembuang Tribe Muslim community 

in Hanau Sub-district, Seruyan regency originally became a topic for community, 

considered disrespectful to their ancestors, feared to be unlucky, and did not want 

a sakinah, mawaddah, and warahmah family. 
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MOTTO 

هُىَ  ادُْعُ انِٰى سَبيِْمِ رَبكَِّ باِنْحِكْمَةِ وَانْمَىْعِظَةِ انْحَسَىةَِ وَجَادِنْهُمْ باِنَّحيِْ هِيَ احَْسَهُُۗ انَِّ رَبَّكَ 

 ١ٕٔاعَْهمَُ بِمَهْ ضَمَّ عَهْ سَبيِْهِهٖ وَهُىَ اعَْهمَُ باِنْمُهْحدَِيْهَ 

 

Artinya: 

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik 

serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang 

paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.” (Q.S An-Nahl [16]:125)
1
 

 

                                                 
1
 “Lihat Qur‟an Kemenag In Word (QKIW), Terjemah Kemenag, Versi 0.64, Tahun 

2019.,” n.d. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak awal diturunkannnya, al-Quran tidak bisa dipisahkan dengan 

dinamika masyarakat Arab pada saat itu. Konteks masyarakat Makkah yang 

mengenal banyak Tuhan, berimplikasi pada diturunkannya ayat-ayat yang 

berkenaan dengan menyembahan Tuhan yang Esa dan larangan untuk 

menyekutukannya, sehingga dakwah yang dilakukan Rasulullah berhubungan 

dengan budaya dan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Makkah. Begitu 

juga ketika Rasulullah melakukan hijrah ke Madinah yang memiliki 

masyarakat majemuk, banyak ayat yang diturunkan berkenaan dengan aturan-

aturan sosial yang menjadikan mereka bisa hidup berdampingan. Rasulullah 

yang sebagai penyampai risalah, memiliki kapasitas  sebagai komunikator 

yang handal.  Rasulullah mencontohkan cara berdakwah yang efektif melalui 

sarana tradisi dan budaya. 

Metode dakwah berbasis budaya tersebut kemudian menjadi salah satu 

sarana yang digunakan oleh generasi setelahnya untuk menyebarkan dan 

memperluas ajaran Islam. Begitu juga ketika Islam masuk ke Indonesia, 

secara bijaksana, para Ulama yang masuk ke Indonesia berhasil 

memanfaatkan kearifan budaya lokal masyarakat untuk dijadikan sarana 

dalam menyebarkan ajaran-ajaran Islam. Cara tersebut dilakukan karena para 

Ulama tersebut sadar bahwa budaya lokal adalah suatu hal yang melekat 



 

 

2 

 

dalam kehidupan sosial masyarakat, bahkan telah menjadi bagian penting dari 

unsur yang membentuk karakter dari masyarakat itu sendiri. Jika Islam bisa 

membaur dengan budaya lokal, maka Islam juga akan menjadi bagian dari 

unsur pembentuk karakter masyarakat. Cara tersebut merupakan cara yang 

efektif dalam proses penyebaran Islam di Indonesia, sehingga Islam tanpa 

disadari telah dipraktikkan dan melekat dalam banyak tradisi di Indonesia. 

Beberapa tradisi yang menggambarkan proses Isamisasi ini adalah 

kebiasaan berkumpul masyarakat ketika ada musibah. Sebelum Islam datang, 

setiap ada musibah, terutama kematian, para tetangga berkumpul di kediaman 

orang tersebut untuk menghibur kerabat yang ditinggalkan. Setelah Islam 

datang, tradisi tersebut dipertahankan dengan menambahkan bacaan-bacaan 

doa yang dikhususkan pada orang yang telah meninggal. Begitu juga dengan 

tradisi perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat.
2
 

Perkawinan merupakan kebutuhan dasar sehingga prosesinya seringkali 

menjadi tradisi yang sakral dalam konstruksi budaya masyarakat tertentu. 

Sakralitas yang dimaksudkan ialah terlihat dari adanya adat istiadat yang 

mengiringi dalam prosesi perkawinan. Realitanya, setiap masyarakat punya 

tata cara yang berbeda di mana perbedaan nilai budaya yang dianut masing-

masing masyarakat tersebut. Oleh sebab itu, pada konteks ini adat istiadat 

perkawinan tidak sekadar prosesi penyatuan dua manusia dalam satu ikatan. 

                                                 
2
 Alif Jabal Kurdi, “Dakwah Berbasis Kebudayaan Sebagai Upaya Membangun 

Masyarakat Madani Dalam Surat Al-Nahl:125,” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 19, 

no. 01 (2019): 22–23, https://doi.org/10.14421/qh.2018.1901-02. 
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Namun juga menjadi representasi identitas dan menjadi media penyampaian 

pesan tertentu dalam masyarakat.
3
 

Suku Dayak secara luas memiliki beragam adat perkawinan. Hal tersebut 

sesuai dengan sub-suku Dayak
4
 itu sendiri. Seiring berkembangnya zaman 

suku Dayak juga memiliki beragam agama mulai dari Hindu Kaharingan 

sampai Islam. Maka dari itu, adat perkawinan suku Dayak juga bisa 

dipengaruhi oleh agama yang dianut sub-suku Dayak
5
 tersebut. Salah satunya 

adalah adat perkawinan Suku Dayak Pembuang yang ada di Kecamatan 

Hanau. Suku Dayak Pembuang merupakan sub-suku Dayak. Suku Dayak 

Pembuang asal katanya dari daerah tersebut yaitu Pembuang. Suku Dayak 

Pembuang yang tinggal di Kecamatan Hanau merupakan mayortitas penganut 

agama Islam.
6
  

Adat perkawinan masyarakat muslim dari  suku Dayak Pembuang di 

Kecamatan Hanau umumnya hampir sama dengan adat istiadat perkawinan 

yang ada di Kalimantan khususnya Kalimantan Tengah. Namun, yang 

membuat adat istiadat perkawinan Suku Dayak Pembuang di Kecamatan 

Hanau ini berbeda ialah tidak hanya sebatas resepsi satu hari tetapi setelah 

tiga hari resepsi perkawinan tersebut dilakukan, masyarakat muslim dari Suku 

                                                 
3
 Junita, Mualimin, and Abubakar Hm, “Dakwah Kultural Dalam Tradisi Maantar Jujuran 

Suku Banjar Di Samuda Kotawaringin Timur (Cultural Dakwah in The Maantar Jujuran Tradition 

of The Banjar in Samuda Kotawaringin Timur),” Jurnal Dakwah Risalah 31, no. 2 (January 5, 

2021): 1–2, https://doi.org/10.24014/jdr.v31i2.10581. 
4
 “Suku Dayak Ot Danum,” n.d., https://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Suku-Dayak-

Ot-Danum_124098_s2-unkris_p2k-unkris.html. 
5
 Sub-suku Dayak yaitu seperti suku Dayak Ngaju, Bakumpai, Keninjal, Meratus, dan 

suku Dayak Pembuang, serta masih banyak lagi. 
6
 “RPIJM  Kabupaten   Seruyan   Tahun    2017-2021, Profil Wilayah Kabupaten 

Seruyan,” n.d., 

https://sippa.ciptakarya.pu.go.id/sippa_online/ws_file/dokumen/rpi2jm/DOCRPIJM_a680d884f7_

BAB%20IIBAB%202%20Profil%20Kab%20Seruyan.pdf. 
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Dayak Pembuang di Kecamatan Hanau kembali melakukan prosesi sakral. 

Prosesi sakral yang dimaksud ialah disebut dengan istilah “Mangatelu”.  

Tradisi mangatelu merupakan tradisi yang dilakukan setelah tiga hari 

resepsi perkawinan. Tradisi ini menggunakan bahasa Dayak di daerah 

tersebut yaitu “mangatelu”, bermakna tiga hari. Tradisi mangatelu ini 

merupakan tradisi yang sudah turun temurun, diberikan oleh leluhur dari 

Suku Dayak Pembuang yang ada di Kecamatan Hanau. Masyarakat muslim 

dari suku Dayak Pembuang percaya bahwa tradisi mangatelu tersebut 

merupakan upaya membuang sial
7
 setelah pesta pernikahan serta ada harapan 

dan doa dari sesepuh dan leluhur untuk pasangan pengantin baru agar menjadi 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah.  Tradisi mangatelu diisi 

dengan kegiatan yaitu ceramah agama, mahallul qiyam, mandi-mandi, 

tampung tawar dan menginjak telur ayam kampung. Sasaran umum ceramah 

agama adalah untuk masyarakat di daerah tersebut  dan sasaran utamanya 

yaitu orang yang menjadi pengantin baru tersebut. 

Rentetan prosesi dalam tradisi mangatelu dalam konteks kajian dakwah 

dapat diklasifikasikan sebagai bagian dari dakwah kultural. Hal ini bisa 

dilihat melalui definisi dari dakwah kultural secara umum. Dakwah kultural 

merupakan kegiatan  dakwah yang dilakukan melalui pendekatan 

kebudayaan. Pendekatan kultural mendahulukan kultur atau tradisi yang 

dijunjung tinggi dan ada ditengah masyarakat untuk memanfaatkan seoptimal 

                                                 
7
 Membuang sial yang dimaksud ialah bisa disebut dengan istilah tolak bala setelah 

pernikahan. 
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mungkin dalam rangka mencapai tujuan dakwah.
8
 Maka dari itulah, proses 

dalam tradisi mangatelu masuk pada bagian dakwah kultural. 

Peneliti memilih tradisi setelah resepsi perkawinan masyarakat muslim 

dari suku Dayak Pembuang di Kecamatan Hanau dengan istilah “Mangatelu” 

ini, karena realitas tentang dakwah kultural dalam tradisi ini menarik untuk 

diteliti secara mendalam. Terlebih lagi tradisi ini sudah menjadi bagian 

penting dalam kehidupan masyarakat muslim dari Dayak Pembuang. 

Sementara riset sebelumnya masih belum ada sama sekali yang mengangkat 

tentang tradisi ini. Selain itu, tradisi setelah resepsi pernikahan
9
 akan terlihat 

biasa saja jika dilakukan oleh suku Melayu, Jawa, Banjar, Bugis, dan 

sejenisnya yang dikenal sebagai mayoritas penganut agama Islam, tetapi 

tradisi tersebut akan terlihat unik dan menarik ketika dilakukan oleh suku 

yang di luar sana terkenal tidak sebagai mayoritas suku yang menganut 

agama Islam, seperti suku Dayak. Oleh karena itulah, peneliti tertarik untuk 

meneliti dan menganalisis bentuk-bentuk dakwah kultural dalam tradisi 

mangatelu masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang di Kecamatan 

Hanau, Kabupaten Seruyan. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka fokus penelitian ini adalah 

terkait dengan dakwah kultural dalam tradisi mangatelu. Kemudian, secara 

spesifik rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 

                                                 
8
 Nirwan Wahyudi Ar and Asmawarni, “Dakwah Kultural Melalui Tradisi Akkorongtigi 

(Studi Pada Masyarakat Kelurahan Limbung, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa),” Al-Mutsla 

2, no. 1 (June 30, 2020): 29, https://doi.org/10.46870/jstain.v2i1.32. 
9
 Nama tradisi sesusai daerah/suku yang melakukan.  
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1. Bagaimana proses komunikasi dakwah dalam tradisi mangatelu pada 

masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang di Kecamatan Hanau, 

Kabupaten Seruyan? 

2. Bagaimana pesan dakwah dalam tradisi mangatelu pada masyarakat 

muslim dari suku Dayak Pembuang di Kecamatan Hanau, Kabupaten 

Seruyan? 

3. Bagaimana implikasi sosiokultural tradisi mangatelu terhadap dialektika 

kehidupan sosial masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang di 

Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penilitian yang 

ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:  

1. Agar dapat memahami dan menjelaskan terkait proses komunikasi dakwah 

dalam tradisi mangatelu pada masyarakat muslim dari suku Dayak 

Pembuang di Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan. 

2. Agar dapat memahami dan menjelaskan tentang pesan dakwah dalam 

tradisi mangatelu pada masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang di 

Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan. 

3. Agar dapat memahami dan menjelaskan terkait implikasi sosiokultural 

tradisi mangatelu terhadap dialektika kehidupan sosial masyarakat muslim 

dari suku Dayak Pembuang di Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan. 
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D. Keguanaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

pengetahuan tentang dakwah kultural dalam tradisi mangatelu yang 

dilakukan oleh masyarakat  muslim dari suku Dayak Pembuang di 

Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan. Selain itu juga diharapkan dapat 

menambah referensi kepustakaan dengan menggunakan dakwah kuktural 

dalam tradisi mangatelu pada masyarakat muslim dari suku Dayak 

Pembuang di Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan. 

2. Secara Praktis 

Harapannya, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi gambaran 

atau pengetahuan bahwa dakwah kultural dalam tradisi mangatelu pada 

masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang di Hanau juga bisa 

menjadi media  bagi Ustadz yang mengisi pada tradisi tersebut. Selain itu, 

pengantin baru bisa mendapatkan pengetahuan dan bisa diamalkan dalam 

berumah tangga, dari ceramah agama yang ada pada tradisi tersebut. 

Masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang menjadi punya alasan 

lain untuk melestarikan tradisi mangatelu ini hingga nanti. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait dakwah kultural dalam tradisi mangatelu sejauh 

penelusuran yang dilakukan, baik jurnal, skripsi, tesis, ataupun disertasi yang 

versi cetak maupun online belum ditemukan sama sekali. Bahkan artikel 



 

 

8 

 

terkait dengan tradisi mangatelu itu sendiri hingga saat ini sejauh penelusuran 

yang dilakukan belum ditemukan sama sekali. Meskipun demikian penelitian 

terkait dakwah kultural dalam rentetan prosesi adat istiadat pernikahan 

masyarakat di Indonesia sudah ada dilakukan sebelumnya. Penelitian- 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut:   

1. Pesan Dakwah dalam Adat Akkorongtigi pada Masyarakat Kelurahan 

Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 

Penelitian yang dilakukan oleh Asmawarni tahun 2015 ini memiliki 

tujuan  untuk mengetahui tata cara pelaksanaan adat akkorongtigi dan 

pesan dakwah yang terdapat didalamnya. Hasil dari penelitian Asmawarni 

menunjukkan tata cara pelaksanaan adat akkorongtigi dan pesan dakwah 

dalam adat akkorongtigi. Dalam adat akkorongtigi pelaksanaan yang 

pertama dilaksanakan appassili (mandi uap), appatamma (khatam Al-

Qur‟an),  akkorongtigi (malam pacar) dan anynyori/annangra. Prosesi adat 

akkorongtigi ini terdapat delapan macam peralatan yang harus disiapkan 

yang mengandung arti khusus dan semuanya merupakan satu rangkuman 

kata yang mengandung pesan dakwah, harapan dan doa bagi kesejahteraan 

dan kebahagiaan calon mempelai. Dengan demikian prosesi adat 

akkorongtigi mengandung makna pesan untuk mensucikan diri dari hal 

yang tidak baik dengan hati yang suci serta ikhlas. Bertujuan untuk 
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membersihkan jiwa dan raga calon mempelai sebelum mengarungi bahtera 

rumah tangga. Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif.
10

  

2. Cultural Da’wah in Antar Pinang Pulang  Memulangkan Tradition of 

Sambas Malay Society, West Kalimantan 

Penelitian yang dilakukan oleh Mualimin, Ari Yunaldi, Sunandar, dan 

Alkardi tahun 2018. Penelitian ini berfokus pada desain dakwah kultural 

pada tradisi Antar Pinang Pulang Memulangkan. Menggunakan paradigma 

interpretif, dengan metode fenomenologi dan pendekatan antropologis-

sosiologi. Hasil penelitian tersebut ialah yang pertama tradisi Antar Pinang 

Pulang Memulangkan merupakan upaya internalisasi ajaran Islam untuk 

memperkuat empat aspek utama dalam kehidupan umat Islam yaitu 1) 

hubungan manusia dengan penciptanya. 2) pemenuhan kebutuhan biologis 

manusia. 3) hubungan manusia dalam keluarga. 4) hubungan manusia 

dengan masyarakat secara luas. Kemudian, yang kedua pendekatan yang 

menarik dengan mensinergikan pesan nonverbal melalui simbol dan pesan  

verbal dengan bahasa kias dalam pantun, serta mampu menyentuh 

kepentingan mendasar manusia menjadikan tradisi Antar Pinang Pulang 

Memulangkan sebagai model dalam pengembangan dakwah kultural.
11

 

 

                                                 
10

 Asmawarni, “Pesan Dakwah dalam Adat Akkorongtigi pada Masyarakat Kelurahan 

Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Suatu Tinjauan Dakwah Kultural)” (diploma, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2015), http://repositori.uin-alauddin.ac.id/10442/. 
11

 Mualimin Mualimin et al., “Cultural Da‟wah of Antar Pinang Pulang Memulangkan 

Tradition in Sambas Malay Society, West Kalimantan,” Ilmu Dakwah: Academic Journal for 

Homiletic Studies 12, no. 2 (December 30, 2018):  https://doi.org/10.15575/idajhs.v12i2.1909. 
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3. Konsep Pernikahan Masyarakat Samin dan Pendekatan Dakwah 

Kultural  

Penelitian dilakukan oleh Ali Damsuki pada tahun 2019 ini penelitian  

yang berfokus untuk mengungkap pentingnya pedekatan dakwah kultural 

dalam upacara pernikahan masyarakat Samin. Hasil penelitian yang 

ditemukan ialah proses   akulturasi   budaya   pernikahan masyarakat   

Samin   dengan   budaya   Islam mulai   dilakukan   oleh   para   

pendakwah melaui berbagai macam metode dakwah, diantaranya   dengan 

dakwah   bil   hal atau fardiyah secara   perorangan   dan   dakwah 

struktural    dengan    pendekatan    budaya. Dakwah tersebut dilakukan 

melalui pernikahan  Islam  antara  masyarakat  Samin dengan  non-Samin  

yang  lebih  didominasi oleh pihak laki-laki sebagai muslim. Hal ini 

bertujuan    untuk    meng-Islamkan    pihak perempuan yang menganut 

agama Samin. Selain  itu, dakwah  struktural  dilakukan oleh para kaur 

atau modin desa yang Islam. Modin   desa   ini   akan   membantu   proses 

pernikahan    Islam    secara    administrasi,  tercatat   dan   diakui   oleh   

negara   secara hukum.  Inilah  salah  satu  proses  perubahan akulturasi  

budaya yang  selama  ini  terjadi pada  masyarakat  Samin  sebagai  salah  

satu pendekatan dakwah kultural. Penelitian ini merupakan penelitian jenis 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis dan berbasis pada kajian 

kepustakaan.
12

  

                                                 
12

 Ali Damsuki, “Konsep Pernikahan Masyarakat Samin Dan Pendekatan Dakwah 

Kultural,” Islamic Communication Journal 4, no. 1 (July 7, 2019): 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/icj/article/view/3299. 
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4. Analisis Nilai-nilai Dakwah dalam tradisi Pernikahan 7 Hari Di Desa 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

Penelitian yang dilakukan oleh Eni Murdiati, Candra Darmawan, dan 

Dahlia pada tahun 2019 bertujuan untuk menganalisis nilai dakwah dalam 

tradisi pernikahan tujuh hari di Desa Pedamaran Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Hasil penelitiannya adalah dalam tradisi pernikahan 7 hari 

yang dilaksanakan selama 7 hari yang dimulai dengan hari pertama sampai 

hari ke tujuh yaitu terdapat nilai-nilai ajaran Islam (dakwah) dan nilai-nilai 

yang bertantangan dengan ajaran Islam. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa proses pelaksanaan pernikahan 7 hari di Desa Pedamaran yang 

dimulai hari pertama Kocek-kocek’an, hari kedua, Petangan (akad nikah 

dan penyembelihan kebo), hari ketiga resepsi dikediaman mempelai 

perempuan, hari ke-empat, Antar juada, Kocek-kocek’an dikediaman 

mempelai laki-laki, hari kelima petangan dikediaman mempelai laki-laki, 

hari ke-enam, resepsi dikediaman laki-laki, hari ketujuh Berarak petang. 

Analisis nilai dakwah yang terdapat pada hari proses Kocek-kocek’an, 

Deka dari darat, dan yang bertantangan dengan ajaran Islam yaitu proses 

Antar juada, blanger, dan Berarak Petang. Metode dalam penelitian ini 

ialah kualitatif dengan pendekatan dakwah dan budaya.
13
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 Eni Murdiati and Candra Darmawan, “Analisis Nilai-Nilai Dakwah Dalam Tradisi 

Pernikahan 7 Hari Di Desa Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI),” Yonetim: Jurnal 

Manajemen Dakwah 2, no. 1 (2019): 55. 
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5. Dakwah Kultural dalam Tradisi Maantar Jujuran Suku Banjar Di 

Samuda Kotawaringin Timur  

Penelitian yang dilakukan oleh Junita, Mualimin, dan Abubakar HM, 

tahun 2020, ini bertujuan untuk menganalisis dakwah kultural dalam 

tradisi maantar jujuran pada masyarakat suku Banjar di Samuda, 

Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Kajian 

yang dilakukan lebih cenderung menganalisis tradisi maantar jujuran 

dalam perspektif hukum, gender, dan konstruksi sosial budaya. Kemudian, 

hasil dari penelitian tersebut ialah ketiga peneliti menemukan bahwa 

masyarakat suku Banjar di Samuda memahami dakwah tidak hanya 

sebatas penyampaian verbal dan pengkhususan kegiatan dakwah, tetapi 

juga memiliki pemahaman, dakwah bisa dilakukan secara tidak langsung 

dengan pendekatan kebudayaan agar mudah diterima masyarakat. 

Substansi pesan dakwah dalam tradisi maantar jujuran merepresentasikan 

masyarakat suku Banjar di Samuda, yang memandang penting 

keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan ritualitas dan spiritualitas 

beragama dengan kebutuhan sosial kemanusiaan.
14

 

6. The Tradition of Melekan Manten: Cultural Da’wah Strategy of Mudin 

in Overcoming Social Problem  

Penelitian yang dilakukan oleh Syaikhu Rozi, Muhammad Ali 

Rohmad, dan Saifuddin pada tahun 2021 ini memiliki fokus penelitian 

                                                 
14

 Junita, Mualimin, and Hm, “Dakwah Kultural Dalam Tradisi Maantar Jujuran Suku 

Banjar Di Samuda Kotawaringin Timur (Cultural Dakwah in The Maantar Jujuran Tradition of 

The Banjar in Samuda Kotawaringin Timur).” 
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untuk mendeskripsikan penyakit masyarakat pada acara melekan manten  

serta peran Mudin dalam mengurangi penyakit masyarakat pada acara 

melekan manten melalui khataman al-Qur‟an. Temuan pada penelitian ini 

ialah bahwa   penyakit   masyarakat   pada   acara melekan manten warga  

Dusun  Delik  dan  Dusun  Kedungmaling  Kabupaten Mojokerto  yaitu  

bermain  judi kartu remi, taruhan dadu  atau domino serta minum-

minuman beralkohol sampai mabuk. Adapun peran Mudin dalam   

mengurangi   perilaku   penyakit   masyarakat   adalah   dengan 

melaksanakan   manajemen   dakwah   melalui   pendekatan   budaya. 

Peran  yang  dijalankan  adalah  peran  sebagai  pemimpin  masyakat 

(community leader) dan pemimpin kerohanian (spiritual leader) untuk 

mengajak  para  pemuda  dusun  mentradisikan  kegiatan khataman al-

Qur‟an pada setiap acara melekan manten. Adapun jenis penelitian ini 

ialah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologis.
15

 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti / 

Tahun 

Judul Penelitian Perbedaan Penelitian 
Persamaan 

Penelitian 

1. 
Asmawarni, 

2015 

Pesan Dakwah dalam 

Adat Akkorongtigi pada 

Masyarakat Kelurahan 

Limbung Kecamatan 

Bajeng Kabupaten Gowa 

Fokus penelitian untuk 

mengetahui rentetan 

prosesi dan pesan dakwah 

yang ada dalam adat 

akkorongtigi. 

Kemudian, subjek dan 

objek yang diteliti. 

Sama-sama 

meneliti 

adat/tradisi 

tentang 

pernikahan 

2. 
Mualimin, 

Yunaldi, 

Cultural Da’wah in 

Antar Pinang Pulang  

Penelitian tersebut fokus 

pada desain dakwah 

Dakwah 

kultural yang 

                                                 
15

 Syaikhu Rozi, Muhammad Ali Rohmad, and Saifuddin Saifuddin, “The Tradition of 

Melekan Manten: Cultural Da‟wah Strategy of Mudin in Overcoming Social Problem,” 

Munazzama: Journal of Islamic Management and Pilgrimage 1, no. 1 (July 1, 2021): 33–46. 
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Sunandar, 

dan Alkardi, 

2018 

Memulangkan Tradition 

of Sambas Malay 

Society, West 

Kalimantan 

kultural dalam tradisi 

Antar Pinang Pulang 

Memulangkan. 

Menggunakan paradigma 

interpretif, dengan metode 

fenomenologi dan 

pendekatan antropologis-

sosiologi. 

Kemudian, objek yang 

diteliti. 

diteliti 

(Subjek) dan 

meneliti 

adat/tradisi 

tentang 

pernikahan. 

3. 

Ali 

Damsuki, 

2019 

Konsep Pernikahan 

Masyarakat Samin dan 

Pendekatan Dakwah 

Kultural 

Fokus penelitian untuk 

mengukap pentingnya 

pendekatan dakwah 

kultural terhadap 

masyarakat Samin. 

Jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif-analitis dan 

berbasis pada kajian 

kepustakaan. 

Kemudian, subjek dan 

objek yang diteliti. 

Meneliti 

adat/tradisi 

tentang 

pernikahan. 

4. 

Eni 

Murdiati, 

Candra 

Darmawan, 

dan Dahlia, 

2019 

Analisis Nilai-nilai 

Dakwah dalam tradisi 

Pernikahan 7 Hari Di 

Desa Pedamaran 

Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI) 

 

Menganalisis nilai 

dakwah dalam tradisi 

pernikahan 7 hari di Desa 

Pedamaran Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. Jenis 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

dakwah dan budaya. 

Kemudian, subjek dan 

objek yang diteliti. 

Meneliti 

adat/tradisi 

tentang 

pernikahan. 

5. 

Junita, 

Mualimin, 

dan 

Abubakar 

HM,  

2020 

Dakwah Kultural dalam 

Tradisi Maantar Jujuran 

Suku Banjar Di Samuda 

Kotawaringin Timur 

Kajian yang dilakukan 

lebih cenderung 

menganalisis tradisi 

tersebut dalam perspektif 

hukum, gender, dan 

konstruksi sosial budaya. 

Kemudian, objek yang 

diteliti. 

Dakwah 

kultural yang 

diteliti dan 

Meneliti 

adat/tradisi 

tentang 

pernikahan. 

6. 

Syaikhu 

Rozi, 

Muhammad 

Ali Rohmad, 

dan 

Saifuddin 

The Tradition of 

Melekan Manten: 

Cultural Da’wah 

Strategy of Mudin in 

Overcoming Social 

Problem 

Fokus penelitian untuk 

mendeskripsikan penyakit 

masyarakat pada acara 

melekan manten  serta 

peran Mudin dalam 

mengurangi penyakit 

masyarakat pada acara 

melekan manten melalui 

khataman al-Qur‟an. 

Kemudian, objek yang 

Dakwah 

kultural yang 

diteliti dan 

Meneliti 

adat/tradisi 

tentang 

pernikahan. 



 

 

15 

 

diteliti. 

 

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih terfokus pada rentetan prosesi, 

pesan dakwah, desain dakwah kultural, mengungkap pentingnya pendekatan 

dakwah kultural, analisis nilai dakwah, analisis dakwah kultural, analisis 

tradisi dalam perspektif hukum, gender, dan konstruksi sosial budaya, dan 

mendeskripsikan penyakit masyarakat pada tradisi pernikahan. Sementara 

belum ada yang fokus pada proses komunikasi dakwah dalam tradisi dan 

implikasi sosiokultural tradisi terhadap dialektika kehidupan sosial 

masyarakat. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun untuk memudahkan 

dalam penulisan yang terdiri dari 5 (lima) sub bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yakni memuat rangkaian alasan mengapa mengangkat 

penelitian ini. Pada bab ini menguraikan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan teori, pada bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian yaitu dakwah kultural yang menggunakan teori 

struktural fungsional. 

BAB III Metodologi penelitian, pada bab ini menguraikan tentang metode dan 

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan teknik keabsahan data. 
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BAB IV Hasil dan pembahasan, pada bab ini adalah menguraikan hasil dari  

penelitian dan dianalisis data dengan menggunakan analisis Miles dan 

Huberman. 

BAB V  Penutup merupakan akhir dari penelitian ini, yakni berisi kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan yaitu untuk menjelaskan pokok poin yang didapat 

selama penelitian, serta mencantumkan saran supaya penelitian ini dapat 

dikaji lebih dalam lagi terkait subjek dan objek pada penelitian ini dari 

berbabagai aspek seperti semiotika.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dakwah Kultural 

1. Definisi Dakwah 

Secara etimologis (bahasa) kata dakwah berasal dari bahasa Arab da’a 

yad’u da’watan yang memiliki makna mengajak atau seruan, panggilan ke 

jalan Allah.
16

 Secara terminologis (istilah), dakwah adalah panggilan dari 

Allah dan Rasullah untuk umat manusia agar percaya kepada ajaran Islam 

dan mewujudkan ajaran yang telah diyakini tersebut ke dalam 

kehidupannya.
17

  

Menurut Amrullah Ahmad yang dikutip oleh Raihan dalam 

penelitiannya bahwa pada hakikatnya, dakwah Islam merupakan 

aktualisasi iman (teologis) yang dimanifestasikan ke dalam sistem kegiatan 

manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara 

teratur untuk memengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap, dan bertindak 

manusia pada dataran kenyataan individual dan sosiokultural dalam rangka 

mengusahakan terwujudnya ajaran islam dalam semua segi kehidupan 

dengan menggunakan cara tertentu.
18

  

                                                 
16

 Dalinur M. Nur, “DakwahTeori, Definisi Dan Macamnya,” Wardah 12, no. 2 (2011): 

135, https://doi.org/10.19109/wardah.v12i2.233. 
17

 Raihan, “Dakwah Menurut Perspektif Buya Hamka,” Al-Idarah: Jurnal Manajemen dan 

Administrasi Islam 3, no. 1 (June 30, 2019): 59, https://doi.org/10.22373/al-idarah.v3i1.4803. 
18

 Asmawarni, “Pesan Dakwah dalam Adat Akkorongtigi pada Masyarakat Kelurahan 

Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Suatu Tinjauan Dakwah Kultural),” 11–12. 
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Pada dasarnya dakwah merupakan proses komunikasi berupa 

penyampaian pesan dan berisi ajaran Islam yang terdapat dalam al-Qur‟an 

dan Hadits, dengan tujuan untuk memberitahu, mengajak, mempengaruhi 

sasarannya (mad’u).
19

 Dalinur M. Nur mengutip definisi dakwah dari 

Achmad Mubarok, yaitu dakwah merupakan usaha untuk mempengaruhi 

orang lain agar mereka bersikap dan bertingkah laku seperti apa yang 

didakwahkan oleh da’i.
20

  

Menurut Wardi Bachtiar dalam bukunya Metodologi Penelitian Ilmu 

Dakwah yang dikutip oleh Abdul Halim dalam penelitiannya, mengartikan 

dakwah adalah proses upaya mengubah sesuatu situasi kepada situasi lain 

yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses mengajak manusia ke jalan 

Allah yaitu al-Islam. Proses-proses tersebut terdiri dari unsur-unsur atau 

komponen-komponen yang terdiri dari: subjek dakwah (da’i), materi 

dakwah, metode dakwah, media dakwah, dan objek dakwah.
21

 Radhina 

Rifa Muthiah mengutip pendapat Syaikh Ali Mahfudz mengenai definisi  

dakwah yaitu mendorong (memotivasi) manusia untuk melaksanakan 

kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintah berbuat ma’ruf dan 

mencegah dari perbuatan munkar agar mereka memperoleh kebahagian di 

dunia dan di akhirat.
22
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Dari beberapa penjelasan di atas menunjukkan bahwa sebenarnya 

dakwah merupakan aktivitas dengan upaya untuk memengaruhi orang lain 

agar menjadi lebih baik dari sebelumnya melalui proses dengan berbagai 

metode dan media yang digunakan. Hal ini relevan dengan yang 

disampaikan oleh Supriyanto dalam penelitiannya “Konsep Dakwah 

Efektif” dan merujuk pada penelitian Dalinur M. Nur “Dakwah Teori, 

Definisi dan Macamnya”.
23

   

2. Dakwah Kultural 

Dakwah kultural secara etimologi memiliki arti sebagai kegiatan 

dakwah yang dilakukan melalui pendekatan kebudayaan. Pendekatan 

kultural mendahulukan kultur atau tradisi yang dijunjung tinggi dan ada 

ditengah masyarakat untuk memanfaatkan seoptimal mungkin dalam 

rangka mencapai tujuan dakwah. Menurut Hussein Umar yang dikutip oleh 

Asmawarni dalam penelitiannya, dakwah kultural merupakan refleksi 

pemahaman, pendekatan dan metodologi tentang medan dakwah.  

Dakwah kultural menjelaskan, bahwa dakwah itu sejatinya adalah 

membawa masyarakat agar mengenal kebaikan universal, kebaikan yang 

diakui oleh semua manusia tanpa mengenal batas ruang dan waktu. 

Dakwah kultural hadir untuk mengukuhkan kearifan-kearifan lokal yang 

ada pada pola budaya tertentu dengan cara memisahkannya dari unsur-

unsur yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Dakwah kultural 
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memiliki peran yang sangat penting dalam kelanjutan misi Islam di bumi 

ini. Peran yang tidak diwarisi Islam Politik atau struktural yang hanya 

mengejar kekuasaan yang instan. Oleh karena itu, dakwah kultural harus 

tetap ada hingga akhir zaman.
24

 Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dakwah kultural ialah kegiatan dari dakwah yang 

menggunakan pendekatan kebudayaan, selagi kebudayaan tersebut tidak 

bertentangan dengan syariat Islam itu sendiri. 

Dakwah kultural yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah dakwah 

bermakna sebagai centre of culture yang menghasilkan kebudayaan baru 

melalui proses akulturasi dan enkulturasi, dakwah berbudayan akan 

menghasilkan kebudayaan. Karena budaya bermakna akal budi, pikiran, 

keseluruhan gagasan dan karya manusia dibiasakan melalui belajar dan 

hasil karya. Welhendri Azwar mengutip definisi budaya dari Taylor bahwa 

budaya sebagai keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, 

kepercayaan, seni, moral, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan atau 

kebiasan-kebiasan lain yang diperoleh anggota-anggota masyarakat.
25

  

Ruang lingkup dakwah kultural dalam penelitian ini sesuai dengan 

teori struktural fungsional Malinowski yang mana setiap fenomena budaya 

sekecil apapun pasti ada makna dan fungsinya bagi pendukung budaya 

tersebut. Hal ini relevan dengan ungkapan dari AF selaku Ustadz Di 

                                                 
24
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Pembuang Hulu dan sebagai sesepuh masyarakat sana yang mengatakan 

bahwa: 

 “Menigahari merupakan tradisi yang dibuat atas dasar dakwah. 

Karena ibadah terlama adalah sebuah pernikahan maka hadirlah 

menigahari ini yang diawali oleh kegelisahan orang tua kita zaman 

dahulu tentang masalah kehidupan dalam rumah tangga. Orang tua 

zaman dahulu mengkhawatirkan kita cucu-cucunya kalau-kalau tidak 

dapat membina rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah”. 

 

Ungkapan AF tersebut menunjukkan bahwa dalam tradisi mangatelu 

terdapat dakwah kultural yang memiliki makna dan fungsi. Hal tersebut 

juga menjadi alasan masyarakat untuk tetap tradisi atau budaya yang 

diwarisi dari nenek moyang. 

B. Teori Fungsionalisme 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini sebagai kerangka berfikir 

ialah teori fungsionalisme Malinowski. Setiap fenomena budaya sekecil 

apapun pasti ada makna dan fungsinya bagi pendukung budaya tersebut. 

Fungsi yang dimaksudkan adalah fungsi sosial dari adat, tingkah laku 

manusia dan pranata-pranata sosial.
26

 Terkait hal tersebut, Malinowski 

membedakan fungsi sosial dalam tiga tingkat abstraksi, yang dikutip oleh 

Nasrullah Nazsir dalam bukunya  Teori-teori Sosiologi yaitu: 

1.    The social function of a custom, a social Institution or essential culture 

elements in its initial stage could simply be abstracted from their 

influences, or effects on custom, human behavior, as well as a social 

institution which is already existing in the society itself. 
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2.   The social function of a custom, a social institution, or essential culture 

elements in its second stage could also be epitomized by their influences 

or effects on the needs and wants of a custom as well as other institution, 

to pursue and achieve their ends, as has been defined by the members of 

the society concerned. 

3.   The social function of a custom or a social institution in its third stage 

one way or another could be stripped away from their influences, or 

effects pertaining to the absolute needs and warms, in order to proceed 

steadily into a fully integrated social system already foxed in a given 

society. 

Ketiga abstraksi tersebut memberikan gambaran bahwa fungsi sosial dari  

adat, pranata sosial atau unsur-unsur kebudayaan pada tingkat pertama, bisa 

diabstraksikan melalui pengaruh atau efeknya terhadap adat, tingkah laku 

manusia dan pranata sosial yang ada di dalam masyarakat itu sendiri. 

Kemudian, fungsi sosial dan adat, pranata sosial, atau unsur-unsur 

kebudayaan pada tingkat kedua, bisa diabstraksikan melalui pengaruh atau 

efeknya terhadap kebutuhan adat atau pranata lain untuk mencapai 

maksudnya, seperti yang dikonsepsikan oleh masyarakat yang bersangkutan. 

Begitu pula bahwa fungsi sosial dari adat atau pranata sosial pada tingkat 

abstraksi ketiga, dapat diabstraksikan melalui pengaruh atau efeknya terhadap 

kebutuhan mutlak, untuk berlangsungnya secara terintegrasi dari sistem sosial 

yang ada di dalam suatu masyarakat.
27
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Malinowski juga mensyaratkan peneliti budaya untuk mengumpulkan 

dan mencatat sebanyak mungkin kasus konkret dari apa yang dilaksanakan 

oleh masyarakat. Dengan demikian mampu menerangkan latar belakang dan 

fungsi dari adat tingkah laku manusia dan pranata-pranata sosial dalam 

masyarakat.
28

 Dengan menggunakan teori ini diharapkan dapat memahami 

fungsi dari tradisi mangatelu bagi masyarakat sehingga masih begitu kuat 

dipertahankan hingga sekarang, mampu memaparkan deskripsi dengan jelas 

baik latar belakang dan prosesi tradisi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
29

 Berdasarkan fokus 

penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan 

fenomenologis yang digunakan dalam penelitian ialah usaha untuk 

memahami makna peristiwa serta interaksi pada orang-orang biasa dalam 

situasi tertentu. Pendekatan ini juga menginginkan adanya sejumlah asumsi 

yang berlainan dengan cara yang digunakan untuk mendekati perilaku orang 

dengan maksud menemukan “fakta” atau “penyebab”.
30

 

Fenomenologi pada awalnya merupakan cabang dari kajian filsafat dan 

sosiologi, Edmund Husserl sendiri sebagai pengagas utamanya yang 

mempublikasikan secara filosofis fenomenologi dan kemudian implikasinya 

pada pemikiran ilmu-ilmu sosial dan humanisme.  Fenomenologi akhirnya 

dikembangkan oleh murid dari Edmund Husserl yaitu Alferd Schutz sebagai 

metode riset sekaligus pendekatan yang lebih operasional yang diterapkan 

terutama untuk ilmu sosial termasuk kajian atau penelitan komunikasi seperti 
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dakwah kultural.
31

 Karakter yang ada pada pendekatan fenomenologi 

dipandang relevan dalam penelitian ini karena dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara spesifik realitas terkait dakwah kultural 

dalam
32

 tradisi mangatelu suku Dayak Pembuang pada masyarakat Muslim di 

Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan. 

B. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu, sebagai 

berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data,
33

 atau data yang dikumpulan 

secara langsung oleh pengumpul data. Pada penelitian ini untuk 

mendapatkan data yang akurat maka diperlukannya sumber data primer 

yaitu masyarakat muslim di Kecamatan Hanau yang menjadi tempat tradisi 

mangatelu suku Dayak Pembuang itu berlangsung. Adapun kriteria 

masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang di Kecamatan Hanau yang 

menjadi sumber data primer ialah yang pertama sebagai opinion leader 

yang bersangkutan dengan tradisi tersebut; kedua, yang mengisi dalam 
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tradisi tersebut; kemudian, orang yang melakukan tradisi tersebut; dan  

orang yang menghadiri tradisi tersebut. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.
34

  Secara sederhananya, sumber data sekunder itu 

merupakan sumber data yang sudah ada atau sudah dibuat orang lain. 

Contohnya seperti buku, jurnal, artikel, majalah dan sejenisnya, yang 

dianggap berkaitan atau relevan dengan masalah yang diangkat. 

Tabel 1.2 Informan Penelitian Masyarakat Muslim dari Suku Dayak 

Pembuang Di Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan 

No 
Nama 

Inisial 

Jenis 

Kelamin 
Usia Jabatan Keterangan 

1. RA L 53 

Kepala Damang 

Kecamatan Hanau 

dan Danau Seluluk 

Masyarakat 

Desa 

Pembuang 

Hulu I 

2. AF L 50 Ustadz  

Masyarakat 

Desa 

Pembuang 

Hulu I 

3. MA L 31 Ustadz 

Masyarakat 

Desa 

Pembuang 

Hulu II 

4. MJM L 55 

Tokoh Masyarakat 

sekaligus Mantir 

Desa 

Masyarakat 

Desa 

Pembuang 

Hulu I 

5. SH P 68 Tokoh Masyarakat 

Masyarakat 

Desa 

Pembuang 

Hulu II 

6. G dan  S L dan P 

26 

dan 

24 

Pengantin Baru 

Masyarakat 

Desa 

Pembuang 

Hulu I 
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7. MZA dan  I L dan P 

25 

dan 

20 

Pengantin Baru 

Masyarakat 

Desa 

Pembuang 

Hulu I 

8. 
AS dan  

NKS 
L dan P 

31 

dan 

27 

Pengantin 

Masyarakat 

Desa 

Pembuang 

Hulu II 

9. 
BM dan  

NR 
L dan P 

26 

dan 

21 

Pengantin Baru 

Masyarakat 

Desa 

Pembuang 

Hulu II 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian itu adalah untuk 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
35

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Menurut Nasution yang dikutip oleh Sugiyono bahwa observasi 

adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya bisa 

bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Begitu pula dengan Marshall menyatakan 

bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut.
36

 Kemudian, Sutrisno Hadi juga berpendapat bahwa 

observasi itu merupakan proses yang tersusun dari berbagai proses 
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biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan.
37

 Dalam penelitian ini, dilakukan teknik 

pengumpalan data yang pertama yaitu secara observasi dengan tujuan 

untuk memperoleh data terkait pelaksanaan tradisi mangatelu suku Dayak 

Pembuang pada masyarakat muslim di Kecamatan Hanau. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga bisa dikonstruksikan makna dalam 

topik tertentu. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui 

hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini 

tidak dapat ditemukan melalui observasi.
38

 Melalui wawancara ini, peneliti 

melakukan studi pendahuluan untuk memperoleh permasalahan yang 

diteliti dan hal-hal mendalam terkait penelitian yang diteliti. Adapun yang 

menjadi informan dalam wawancara ini ialah Damang adat Kecamatan 

Hanau, Ustadz yang mengisi pada ceramah agama dalam tradisi mangatelu 

tersebut, masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang yang melakukan 

tradisi tersebut, dan tokoh masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang 

yang hadir dalam tradisi mangatelu tersebut. Hal ini, dilakukan untuk 

mendapatkan informasi terkait bentuk-bentuk dakwah kultural dalam 

tradisi mangatelu. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi atau juga disebut dengan kata dokumen, merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil 

penelitian dari obervasi dan wawancara, akan lebih kredibel atau bisa 

percaya apabila didukung oleh sejarah/dokumentasi dari objek yang 

diteliti.
39

 Teknik pengumpalan data secara dokumentasi ini bertujuan 

untuk memperoleh data terkait pelaksanaan tradisi mangatelu suku Dayak 

Pembuang pada masyarakat muslim di Kecamatan Hanau. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis dalam dalam jenis penelitian apapun, merupakan cara berpikir. 

Hal ini berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk 

menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan 

keseluruhan. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan bahan-bahan lainnya, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, 

kemudian membuat kesimpulan. Semua langkah-langkah dan proses analisis 

data tersebut dilakukan agar mudah dipahami baik untuk peneliti ataupun 

orang lain. 
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Dari 

hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan 

data lagi secara berulang-ulang sehingga setelah itu  bisa disimpulkan apakah 

hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. 

Apabila berdasarkan data yang didapat dikumpulkan secara berulang-ulang 

dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori. Analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti 

sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Apabila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, 

maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai data yang diperoleh 

dianggap kredibel.
40

 

Berdasarkan penjelesan di atas, maka analisis data dalam penelitian ini 

ialah menggunakan prosedur analisis data kualitatif oleh Miles dan 

Huberman. Miles dan Huberman mengatakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data pada penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun 

aktivitas analisis data oleh Miles dan Huberman, yaitu koleksi data (data 
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collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verification).
41

 

1. Koleksi Data (Collection Data) 

Collection data merupakan kumpulan data dari lapangan yang belum 

dipilah. Koleksi data (collection data) atau juga bisa disebut catatan 

lapangan. Sebelum disederhanakan atau dilakukan pemilihan data, semua 

hasil yang dilapangan dikumpulkan baik itu hasil obervasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

2. Reduksi Data (Data Reduksi) 

Selama proses pengumpulan data tentu mendapatkan data yang sangat 

banyak, oleh karena itu untuk mempermudah dalam menganalisis data 

maka dari itu perlunya reduksi data. Reduksi data dapat diartikan sebagai 

proses pemusatan perhatian, pemilihan, penyederhanaan, dan 

pengabstarakan data di lapangan dengan meringkas hasil pengumpulan 

data kedalam kategori, konsep, dan tema.
42

 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya ialah mendisplaykan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian memeroleh data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart, 

dan sejenisnya. Berkaitan dengan hal tersebut Miles dan Huberman 

menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
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dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan peneliti untuk 

memahami apa yang terjadi.  

4. Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verfication) 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukankan masih bersifat sementara, dan bisa berubah apabila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dalam mendukung pengumpulan 

data berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal sudah didukung dengan 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukankan sudah  

menjadi kesimpulan yang kredibel.
43
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E. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji  credibility 

(validitas internal), transferability (validitas external), dependability 

(realibilitas), dan confirmability (obyektivitas).
44

 Adapun untuk memenuhi 

nilai kebenaran penelitian yang berkaitan dengan fenomena dakwah kultural 

dalam  tradisi mangatelu (proses dan makna mangatelu) maka hasil penelitian 

ini harus dapat dipercaya oleh semua pembaca dan dari responden sebagai 

informan secara kritis, maka paling tidak ada beberapa  teknik yang diajukan, 

yaitu harus dilakukan pengamatan secara terus-menerus termasuk kegiatan 

pengecekkan data melalui informan lain untuk menanyakan kebenaran 

informasi dari informan utama tersebut dan data yang lain yang penting. 

                                                 
44

 Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, 70-71. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kecamatan Hanau merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Seruyan Provinsi Kalimantan Tengah. Dengan luas wilayah 

549 Km
2 

 dan memiliki 7 desa yang terbagi menjadi 7 RW dan 46 RT. 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Seruyan, jumlah penduduk di 

Kecamatan Hanau  tahun 2020 yaitu sebanyak 20.834 jiwa. 

Kecamatan Hanau berada diantara beberapa kecamatan dan 

kabupaten, dengan batasan wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara: Kecamatan Danau Seluluk  

b. Sebelah Timur: Kecamatan Danau Seluluk dan Seruyan Raya 

c. Sebelah Selatan: Kecamatan Danau Sembuluh  

d. Sebelah Barat: Kabupaten Kotawaringin Barat
45

 

Berikut desa-desa yang ada di Kecamatan Hanau dan jumlah 

penduduk per-desa: 

Tabel 1.3 Nama Desa dan Jumlah Penduduk di Kecamatan Hanau 

No. Nama Desa Jumlah Penduduk 

1. Tanjung Hanau 1438 

2. Parang Batang 1514 

                                                 
45

 BPS Kabupaten Seruyan, “Kecamatan Hanau Dalam Angka 2021,” 2021, 

https://seruyankab.bps.go.id/publication/download.html?nrbvfeve=Yjg4MWIxN2NkZTJlMDFjMz

hhNWJmMjkz&xzmn=aHR0cHM6Ly9zZXJ1eWFua2FiLmJwcy5nby5pZC9wdWJsaWNhdGlvbi

8yMDIxLzA5LzI0L2I4ODFiMTdjZGUyZTAxYzM4YTViZjI5My9rZWNhbWF0YW4taGFuYX

UtZGFsYW0tYW5na2EtMjAyMS5odG1s&twoadfnoarfeauf=MjAyMi0wMi0xNiAxODo0Mjow

NA%3D%3D. 
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3. Bahaur 1284 

4. Pembuang Hulu I 6706 

5. Pembuang Hulu II 5403 

6. Derangga 3566 

7. Paring Raya 923 
*Sumber Data BPS Kabupaten Seruyan-Kecamatan Hanau dalam Angka 2021 

Dari ketujuh desa yang ada di Kecamatan Hanau tersebut yang masih 

melaksanakan dan melestarikan tradisi mangatelu ini yaitu Desa 

Pembuang Hulu I dan Desa Pembuang Hulu II. Selain nama desa yang 

hanya dibedakan dengan angka I dan II saja, letak daerahnya juga menjadi 

satu tempat. Sehingga kedua desa ini sering dikenal nama Pembuang Hulu 

saja dan di Pembuang Hulu inilah fokus tempat penelitian. Hal itu juga 

yang menyebabkan tradisi mangatelu disebut dengan istilah lain yang 

berbeda. Selain itu, masyarakat Pembuang Hulu adalah masyarakat 

pendatang ke daerah Pembuang Hulu tersebut. Hal ini, sebagaimana yang  

dikemukakan oleh RA Kepala Damang Keacamatan Hanau dan Seluluk 

bahwa: 

“Masyarakat Pembuang Hulu ini semua pendatang. Jadi, tidak ada 

yang asli sini makanya bahasa yang digunakan campuran dan tradisi 

disini pun dibuat orang Dayak zaman dahulu tinggal disini yang 

sudah beragama Islam. Untuk mangatelu sendiripun disini ada yang 

menyebutnya malam katelu & siang katelu dan menigahari. Karena 

itu tadi, orang sini itu bukan asli penduduk sini” ungkap Kepala 

Damang Hanau dan Danau Seluluk, Rahmat Asiando.  

 

2. Dakwah Kultural dalam Tradisi Mangatelu Suku Dayak Pembuang 

pada Masyarakat Muslim Di Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan 

Max Muller sebagaimana yang dikutip oleh Acep Aripudin dalam 

bukunya Sosiologi Dakwah, memandang Islam sebagai agama  

misi/dakwah di dunia, disamping agama yang lain. Hal ini, sejalan jika 
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merujuk pada beberapa ayat Al-Quran yang mengandung isyarat-isyarat 

tentang dakwah seperti QS. An-Nahl 16:125 dan QS. Fussilat 41:33, yang 

memperkuat pandangan tersebut bahwa Islam memang agama dakwah 

yaitu agama yang harus disampaikan kepada manusia. Namun, yang 

menjadi persoalannya adalah bagaimana Islam didakwahkan kepada 

masyarakat yang memiliki multi budaya.
46

  

Menurut Koentjaraningrat yang dikutip oleh Acep Aripudin bahwa di 

Indonesia sendiri memiliki lebih dari 300-an suku bangsa dan beragam 

bahasa ibu. Hal tersebut tentunya menjadi tantangan yang cukup serius 

bagi pelaku dakwah (da’i) untuk melakukan dakwah dengan menggunakan 

berbagai metode yang lebih kontekstual.
47

 Salah satu metode yang 

digunakan para da’i masuk dalam kebudayaan masyarakat setempat atau 

dakwah berbudaya yang kemudian disebut dengan istilah dakwah kultural. 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh terkait dakwah kultural dalam 

tradisi mangatelu menunjukkan ada tiga aspek penting dalam dimensi 

dakwah pada tradisi tersebut, yaitu sebagai berikut: 

a. Proses Komunikasi Dakwah dalam Tradisi Mangatelu Suku Dayak 

Pembuang pada Masyarakat Muslim Di Kecamatan Hanau 

Kabupaten Seruyan 

Secara umum, komunikasi dakwah merupakan proses penyampaian 

pesan dakwah yang dilakukan oleh komunikator (da’i) kepada 

                                                 
46

 Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah, Cetakan Ke-II (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), 138. 
47

 Aripudin, 138. 
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komunikan (mad’u), sesuai dengan teori-teori komunikasi dan sesuai 

dengan tujuan dari dakwah itu sendiri.
48

 Komunikasi sendiri memiliki 

dua jenis atau kategori utama yang menjadi gaya komunikasi yaitu 

verbal dan nonberval
49

 Dalam penelitian ini konteks komunikasi 

dakwah yang disoroti adalah proses komunikasinya bukan pesan 

komunikasinya. Dari hasil penelitian, proses komunikasi dakwah dalam 

tradisi mangatelu Suku Dayak Pembuang pada masyarakat muslim di 

Kecamatan Hanau terbagi  ke dalam dua jenis utama gaya komunikasi 

itu sendiri, yaitu verbal dan nonverbal. 

Jenis komunikasi verbal pada proses komunikasi dakwah dalam 

tradisi mangatelu ini lebih cenderung mengandalkan pendekatan retoris 

dan public speaking tokoh agama untuk menyampaikan narasi-narasi 

dakwah.  

 
Gambar 1.1 Ceramah Agama pada Malam Mangatelu  

                                                 
48

 Bob Andrian, “Komunikasi Dakwah Dalam Tinjauan Sosiologi Komunikasi,” 

TASÂMUH 18, no. 2 (December 25, 2020): 10, https://doi.org/10.20414/tasamuh.v18i2.2642. 
49

 fisipol, “4 Jenis Komunikasi,” Ilmu Komunikasi-Program studi terbaik di Sumatera 

Utara, November 23, 2020, https://ilmukomunikasi.uma.ac.id/2020/11/23/4-jenis-komunikasi/. 
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Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh RA selaku 

Kepala Damang Kecamatan Hanau dan Danau Seluluk: 

“Ustadznya berceramah seperti biasanya. Setiap Ustadz itu mereka 

punya gaya penyampaian materinya masing-masing ya. Tapi 

Ustadz disini rata-rata lucu kalau lagi berceramah. Jadi, yang 

mendangarkan itu nyaman, tidak tegang.” (Wawancara pada 

Selasa, 08 Februari 2022) 

 

Informasi dari RA tersebut terkonfimasi dengan keterangan yang 

diberikan oleh Ustadz yang meisi ceramah pada tradisi mangatelu yaitu 

AF dan MA: 

“Dalam menigahari itu kita menyampaikan dengan biasa saja. 

Artinya muqaddimah itu cukuplah sekadarnya saja, tidak perlu kita 

seperti perayaan maulid, perayaan isra mi‟raj. Karena itu tadi 

melihat situasi dan kondisinya. Selain itu juga karena waktu dan  

kita mungkin mengolah kalimat yang berhubungan dengan 

perkawinan. Tidak  seperti ceramah di bulan Maulid, bulan Rajab 

itukan bebas saja dan cakupannya luas. Nah kalau pengantin ini 

kita tidak enak juga,  orang perlu bimbingan seperti ini kalau kita 

ceramah keluar dari topik jadi tidak enak. Nah, kita juga 

menyampaikan itu melihat situasi dan kondisi misalnya yang laki-

lakinya tidak bisa mengaji, atau mungkin lulusan pondok bahkan 

yang mualaf. Jadi yang kita sampaikan itu sesuai situasi dan 

kondisi pengantinnya.” (AF, Wawancara pada Senin, 28 Februari 

2022). 

 

“Cara saya menyampaikan biasa saja dengan bahasa yang 

sederhana dan mudah untuk mereka pahami, tentunya bahasan 

fokus seputar pernikahan, karena waktu menyampaikan itu kurang 

lebih satu jam saja.” (MA, Wawancara pada Sabtu, 05 Maret 2022). 

 

Informasi yang diberikan AF dan MA selaku Ustadz yang mengisi 

ceramah agama pada tradisi mangatelu, menunjukkan bahwa dalam 

tradisi mangatelu memang proses komunikasi dakwah  secara verbal 

diisi dengan ceramah agama. Informasi tersebut juga diperkuat dengan 

keterangan MJM dan SH: 



 

 

39 

 

“Sejauh ini yang disampaikan ustadz biasanya hanya seputar 

nasehat pernikahan dalam berumah tangga dan gaya ustadznya 

bercermah itu sama saja dengan ceramah biasa menurutku ya, terus 

setiap ustadz juga memiliki gaya berbicaranya masing-masing dan 

biasanya mereka menyesuaikan juga dengan latarbelakang si 

pengantin.” (MJM, Wawancara pada Selasa, 15 Februari 2022). 

 

“Nah ini itu tergantung ustadznya, tapi biasanya seperti ceramah 

biasanya saja. Kalau mangatelu waktunya itu hanya satu jam paling 

lama. Jadi bisa-bisa ustadznya saja lagi mengantur apa yang mau 

disampaikan dan dengan gaya yang seperti apa supaya cukup 

dalam waktu yang singkat. Kalau aku ini sudah tidak terlalu bisa 

lagi untuk datang acara apalagi malam hari. Tapi kalau siang masih 

bisa, ada saja yang minta untuk memandikan pengantin. Jadi tidak 

tahu lagi gimana sekarang orang ceramah di mangatelu.” (SH, 

Wawancara pada Minggu, 06 Maret 2022). 

 

Informasi tersebut juga dikemukakan oleh pengantin yang 

melaksanakan tradisi mangatelu yaitu G dan S, MZA dan I, AS dan 

NKS, dan BM dan NR: 

“Ustadznya ceramah seperti biasa saja, cuma karena kami bukan 

asli sini jadi ustadznya ceramah full pakai bahasa Indonesia ya. 

Biasanya kalau acara mangatelunya orang sini ustadznya kadang 

ceramah diselingi bahasa daerah sini. Tapi tetap yang disampaikan 

ustadznya walau dengan waktu yang singkat bisa kami pahami 

bagaimana yang seharusnya dalam berumah tangga.” (G dan S, 

Wawancara pada Sabtu, 19 Februari 2022). 

 

“Seperti ceramah pada umumnya saja, cuma beliau lebih fokus 

pada nasehat pernikahan yang disampaikan. Kalau ceramah-

ceramah biasanya-kan bisa keluar topik jauh, tapi kalau saat acara 

kami kemarin beliau fokus itu aja. Ada, keluar pada itu cuma tidak 

terlalu jauh keluar topiknya. Untuk bahasa yang digunakan juga 

alhamdulillah kami bisa memahami dengan yang beliau 

sampaikan. Maksudnya bahasa beliau itu bila memberikan contoh  

tidak yang susah-susah. Semoga kami bisa mengamalkan yang 

beliau sampaikan.” (MZA dan I, Wawancara pada Sabtu 05 Maret 

2022). 

 

“Kemarin itu yang ngisi Ustadz L. Cara penyampain ustadznya 

juga alhamdulillah sangat bisa dimengerti dan alhamdulillah masih 

ingat sampai ini,  tidak hilang ketika ceramahnya selesai ya. Karena 

pembawaan beliau saat ceramah itu nyaman, enak sambil bercanda. 
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Bahasa yang beliau gunakan juga tidak sulit untuk mengerti. Jadi, 

seperti melekat begitu.” (AS dan NKS, Wawancara pada Minggu, 

06 Maret 2022). 

 

“Kalau dari cara ceramah seperti yang ceramah biasanya saja ya, 

cuma kalau di mangatelu ini ya waktunya lebih singkat jadi 

kemungkinan ustadznya juga mempersiapkan apa yang perlu 

disampaikan saja terkait kehidupan rumah tangga yang sakinah 

mawaddah warahmah.” (BM dan NR, Wawancara pada Minggu, 

06 Maret 2022). 

 

Selain komunikasi verbal, proses komunikasi dakwah dalam tradisi 

mangatelu juga menggunakan jenis komunikasi nonverbal. Komunikasi 

nonverbal pada tradisi mangatelu terdapat pada prosesi mahalul qiyam, 

mandi-mandi, tampung tawar
50

, dan menginjak telur ayam kampung. 

Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh AF dan MA: 

“Ya biasanya sambil menunggu yang ceramah datang diisi habsyi 

dulu barulah ceramah agamanya, setelah ceramah membaca 

mahallul qiyam kalau kata orang sini itu beasrakalan jadi saat 

membaca mahallul qiyam itu si pengantinnya salaman dengan yang 

hadir-hadir itu. besoknya pengantin dimandikan. Dimandi-

mandinya itu ada barang biasanya bunga, ada telur ayam kampung 

jua, banyak ya yang harus ada dimandi-mandi itu. Kita ini ya tidak 

terlalu ingat apa saja barangnya. Cuma tau, tapi saat ini kita lupa 

ya. Kurang lebih seperti itu saja.” (AF, Wawancara pada Senin, 28 

Februari 2022). 

 

“Kalau yang baru saya isi kemarin itu ada maulid-annya, tapi yang 

biasanya itu kalau tidak waktu bulan Mi‟raj ini langsung aja 

ceramah. Setelah itu biasanya selesai ceramah ada asrakal-an dan 

pengantinnya bersalaman dengan yang hadir, seperti halal bihalal 

tapi pengantinnya saja yang bersalaman, lalu duduk kembali baca 

doa selamat setelah itu baru makan. Besoknya mandi-mandi si 

pengantin. Nah biasanya yang memandikan itu orang tua yang 

sesepuh perempuan.”(MA, Wawancara pada Sabtu, 05 Maret 

2022). 

 

                                                 
50

 Tampung Tawar adalah serangkaian pucuk daun Nipah atau pucuk daun Kelapa yang 

dirangkain menjadi satu  dan bisa digabung dengan daun Pandan. Tampung tawar merupakan 

simbol budaya ucapan rasa syukur orang Kalimantan. 
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Informasi yang diberikan oleh AF dan MA tersebut sejalan dengan 

yang diungkapkan RA: 

“Setelah ceramah itu beasrakkalan sambil pengantinnya salaman 

dengan orang yang hadir, setelah itu  baca doa, baru makan. Nah, 

besok paginya mandi-mandi.” (Wawancara pada Selasa, 08 

Februari 2022). 

 

Keterangan yang diberikan oleh RA tersebut diperkuat lagi dengan 

informasi yang diberikan oleh MJM dan SH: 

“Kalau di bulan ini itu biasanya ada grup habsyi mengisi diawal 

acara untuk bersholawat, lalu baca do‟a selamat. Nah baca do‟anya 

ini bisa dari grup habsyinya bisa juga dari ustadz yang ceramah. 

Setelah itu, baru ceramah dan biasanya ustadz mengakhiri ceramah 

beliau dengan mendo‟akan untuk kedua pengantin dan untuk 

masyarakat yang sudah menjadi pengantin lama anggapannya, yang 

hadir di malam itu. Setelah ceramah dilanjutkan dengan 

beasrakalan sambil salaman si pengantinnya dengan yang hadir. 

Besok paginya dilanjutkan dengan mandi-mandi si pengantin. 

Kalau barang pada malam mangatelu-nya itu tidak ada, biasa saja. 

Nah, kalau untuk mandi-mandi paginya itu biasanya pakai bunga 

tapi ada lagi yang lain Cuma tidak ingat oleh kami laki-laki ini lain 

yang memandikan. Biasanya yang memandikan itu biasanya orang 

tua perempuan. Karena kalau kami laki-laki yang memandikan 

terlihat aurat istri orang. Tujuan mandi-mandinya ini supaya seperti 

yang diharapkan dari acara mangatelu ini yaitu supaya menjadi 

keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.” (MJM, Wawancara 

pada Selasa, 15 Februari 2022) 

 

“Biasanya kalau Bulan Maulud dan Bulan Mi‟raj ada maulid-annya 

sebelum ceramah tapi itu juga tergantung sama yang mengadakan 

acaranya. Tidak ada rentetan khusus yang penting syaratnya 

terpenuhi yaitu nasehat pernikahan dan mandi-mandi pengantin 

untuk menjadikan pengantin tersebut menjadi keluarga yang 

sakinah mawaddah warahmah, bisa memecahkan masalah yang 

terjadi dalam rumah tangga. Sekarang itu ada juga yang 

mengadakan kada dengan ceramah, jadi hanya diisi dengan 

membaca Yasin atau burdahan, tapi ini sangat jarang ya. Nah, 

biasanya setelah ceramah atau kalau yang tidak ada ceramahnya 

setelah membaca Yasin, burdah lalu asrakal yang pengantin 

bersalaman dengan orang-orang yang hadir. Besoknya mandi-

mandi. Memandikan pengantin itu ada tiga orang biasanya yang tua 

dan dimandikan dari laki-lakinya baru ke perempuannya, satu 
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orang yang memandikan tiga kali mengambil air untuk dimandikan 

ke pengantin sambil membaca sholawat, lalu pengantin ditampung 

tawari. Setelah itu pengantin menginjak telur yang disiapkan 

sampai pecah sambil membaca sholawat. Setelah selesai terakhir 

membaca do‟a selamat. Kalau saat malam yang ceramahnya itu 

tidak ada. Adanya saat mandi-mandinya, yang harus disiapkan itu 

benang jahit, bunga tujuh macam, telur ayam kampung satu saja, 

habu atang
51

, daun pisang, daun sirih, tampung tawarnya. Benang 

itu nanti diikat ke pengantinnya ketika pengantin sudah duduk 

berdamping menghadap kiblat. Harus menghadap kiblat ya supaya 

nantinya pengantin bisa fokus pada tujuan hidup dalam berumah 

tangga. Kata orang dahulu benang yang diikat di tubuh mereka itu 

supaya mereka tidak bisa dipisahkan karena saling terikat. Nah, 

daun sirihnya itu diikat dibenang yang di tubuh pengantinya lalu di 

pegang oleh mereka berdua. Orang-orang disini percaya bahwa 

daun sirih dalam mandi-mandi ini sebagai simbol kasih sayang 

mereka dan pemersatu. Nah, kalau telurnya itu diletakan di atas 

daun pisang dan dikeliling habu atang, untuk diinjak pengantin 

selesai mandi-mandinya. Tujuannya itu supaya nanti bila ada 

masalah dalam rumah tangga mereka, mereka bisa memecahkan 

masalah itu. Kalau bunganya itu dimasukan ke ember yang buat 

pengantin mandi. Nah, alat tampung tawarnya itu sebagai tanda 

syukur, untuk tolak bala juga, dan untuk mengharapkan keberkahan 

hidup, ini kalau kepercayaan orang sini ya.” (SH, Wawancara pada 

Minggu, 06 Maret 2022)  

 

 
Gambar 1.2 Grup Habsyi Mengisi Acara Malam Mangatelu 

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh  pengantin baru yang 

melaksanakan tradisi mangatelu, yaitu G dan S, MZA dan I, AS dan 

NKS, dan BM dan NR: 

                                                 
51

 Habu atang adalah abu  dari perapian. 
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“Kemarin itu langsung saja ya, dikumpulkan orangnya, 

mempelainya duduk di depan warga. Cuma pembukaan langsung 

ceramah saja. Terus ya besoknya mandi-mandi seperti itu saja. 

Kalau barang itu tidak ada kemarin saat malamnya yang ceramah 

itu, biasa saja. Terus habis selesai ceramah itu ada membaca 

mahalul qiyam lalu kami berdua salaman sama masayarakat sini 

yang hadir di acara. Cuma saat mandi-mandi disuruh pakai bunga 

dan bunganya juga terserah saja yang penting bunga yang wajar-

wajar saja ya. Ada sebenarnya barang yang lain itu cuma tidak 

terlalu paham dengan barang-barangnya itu.” (G dan S, Wawancara  

 

“Kemarin itu Yasin-an dahulu, lalu baca burdah sekaligus asrakal 

bersama salaman ya. Setelah itu langsung ceramah. Setelah 

ceramah baca doa lalu makan. Nah, besoknya mandi-mandi. Saat 

mandi-mandinya itu, ada bunga, telur ayam kampung. Itu saja yang 

diingat, tapi masih ada lagi. Cuman tidak tahu kami. Oleh tidak 

menyiapkan, kami tinggal mandi saja.” (MZA dan I, Wawancara 

pada Sabtu, 05 Maret 2022). 

 

“Mangatelu itukan dari malamnya sampai besok paginya. Nah, 

kalau untuk yang malamnya itu langsung ceramah, setelah ceramah 

asrakal, kami-nya salaman dengan semua yang hadir. Baca doa 

selamat lalu makan, dilanjutkan besok paginya kami mandi-mandi. 

Mandi-mandinya selesai beberapa orang yang mandikan, setelah itu 

ditampung tawari lalu menginjak telur ayam kampung. Kata orang 

tua dahulu mandi-mandinya-kan sambil dibacakan sholawat supaya 

dapat syafaat dari Rasul, pokonya manfaat dari sholawat. Kalau 

tampung tawarnya salah satunya untuk menolak bala. Nah, 

telurnyakan diinjak sampai pecah, nah itu ada harapannya supaya 

kita bisa memecahkan masalah dalam rumah tangga.” (AS dan 

NKS, Wawancara pada Minggu, 06 Maret 2022). 

 

“Kalau untuk malamnya acara kami kemarin itu pertama ceramah, 

baru baca asrakal sambil kami salaman sama orang-orang yang 

hadir, setelah itu baca do‟a lalu makan, sudah pulang. Besoknya 

mandi-mandi. Kalau malamnya itu tidak ada barang yang khusus 

yang harus ada, cuma harus ada makanan untuk tamu undangan. 

Nah, kalau mandi-mandinya banyak, tapi kami kurang tahu apa 

saja barangnya. Kalau mau tahu tanya sama nenek yang ngurus 

kami mandi kemarin.” (BM dan NR, Wawancara pada Minggu, 06 

Maret 2022). 
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b. Pesan Dakwah dalam Tradisi Mangatelu Suku Dayak Pembuang 

pada Masyarakat Muslim Di Kecamatan Hanau Kabupaten 

Seruyan 

Pesan dakwah merupakan pesan dari apa yang disampaikan saat 

proses dakwah. Pesan yang bernilai dakwah ialah pesan yang mengajak 

para mad‟u-nya untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar.
52

 Setiap 

adat istiadat dan tradisi memiliki pesan dakwah yang tergantung 

konteks tradisinya. Pesan dakwah dalam tradisi ini ditemukan dalam 

proses komunikasi verbal dan nonverbal. Bentuk pesan dakwah dalam 

proses komunikasi verbal ialah ceramah. Secara umum ceramah dalam 

tradisi mangatelu pesan dakwahnya ialah tentang nasehat pernikahan 

supaya menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah 

terkait hak, kewajiban, dan tanggung jawab suami istri, talak, niat 

melangsungkan pernikahan, dan tujuan pernikahan. Hal ini 

sebagaimana yang dikemukakan oleh RA, MJM, dan SH: 

“Menjelaskan bagaimana kehidupan berumah tangga, seperti apa 

yang tidak boleh dilakukan suami ke istri, istri ke suami, ke orang 

tua dan mertua, kalau ada masalah seperti apa penyelesaianya tidak 

boleh ada orang ketiga. Dalam mangatelu ini ya  karena memang 

yang hadir itukan selain pengantin barunya masyarakat sekitarnya 

hadir juga. Jadi, selain untuk wawasan pengantin baru  juga untuk 

pengingat yang sudah lama atau bahkan yang sudah tua. 

Bagaimana sebaiknya dalam berumah tangga, harus begini, harus 

begitu.” (RA, Wawancara  pada Selasa, 08 Februari 2022). 

 

“Sejauh ini yang disampaikan ustadz biasanya hanya seputar 

nasihat pernikahan dalam berumah tangga dengan harapan 
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mangatelu ini bisa menjadikan keluarga baru itu menjadi keluarga 

yang sakinah mawaddah warahmah.” (MJM, Wawancara pada 

Selasa, 15 Februari 2022). 

 

“Yang utama disampaikan itu biasanya dahulu itu nasehat rumah 

tangga tentang hak dan tanggung jawab, bagaimana menjadi rumah 

tangga yang  sakinah mawaddah warahmah, akidah, akhlak, 

pokoknya fokus pada nasehat pernikahan itu saja dahulu itu.” (SH, 

Wawancara pada Minggu, 06 Maret 2022). 

 

Informasi yang diberikan oleh RA, MJM, dan SH ini juga 

dikemukakan oleh pengantin yaitu pasangan G dan S, MZA dan I, AS 

dan NKS, dan BM dan NR: 

“Kemarin itu Ustadznya menjelaskan tentang kehidupan berumah 

tangga ya terkait hak kewajiban suami, hak kewajiban istri. Lebih 

kesitu sih, pokoknya tentang kehidupan dalam pernikahan ya.” (G 

dan S, Wawancara pada Sabtu, 19 Februari 2022). 

 

“Kalau kemarin itu yang selain nasehat dalam rumah tangga seperti 

hak dan tanggung jawab suami istri, ada disinggung juga tentang 

bagaimana suami istri dalam bulan puasa karena mungkin sudah 

dekat bulan puasa jadi disinggung.” (MZA dan I, Wawancara pada 

Sabtu, 05 Maret 2022). 

 

“Yang disampaikan saat ceramah di acara kami kemarin itu 

memang hanya nasehat dalam rumah tangga itu saja. Seperti tugas-

tugas istri, tugas-tugas suami, apa yang tidak boleh dilakukan, 

bagaimana menyikapi masalah seputaran itu saja pokoknya tentang 

hak dan kewajiban kita suami istri, itu saja.” (AS dan NKS, 

Wawancara pada Minggu, 06 Maret 2022). 

 

“Ustadznya kemarin menjelaskan tentang sakinah mawaddah 

warahmah itu saja tidak ada yang lain beliau jelaskan.” (BM dan 

NR, Wawancara pada Minggu, 06 Maret 2022). 

 

Informasi yang diberikan oleh pasangan pengantin tersebut 

terkonfirmasi oleh keterangan Ustadz yaitu AF dan MA 

“Menigahari kata orang Pembuang itu biasanya namanya nasehat 

perkawinan. Ya maklumlah namanya orang masa perkawaninan 

perlu diingatkan, perlu dinasehati. Ya sekalipun mungkin mereka 

itu sudah tau, apalagi yang belum tau. Sebetulnya lebih daripada 
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itu, tapi yang pastinya dulukan biasanya ya nasehat. Kenapa.  

Karena orang sekarang itu banyak yang tidak mengtahui tentang 

masalah perkawinan. Karena dalam perkawinan itukan ada hak-hak 

dan kewajiban baik suami maupun istri yang harus dijalani oleh 

mereka. Nah terkadang hal semacam itu, mereka tidak mengetahui. 

Dan itu juga menjadi tujuan mengihari itu. Kita juga bisa 

mengingatkan, artinya di dalam perkawinan itu ada sesuatu yang 

sifatnya dijaga dan terjaga yaitu namanya talak. Nah, karena 

kebanyakan masyarakat sekarang ketidaktahuan mereka itu. Jadi 

kadang-kadang mereka itu salah sedikit atau mungkin ada 

permasalahan sedikit dalam rumah tangga mereka itu kata talak itu 

mudah terlontar dalam dari mereka. Nah, justru itulah kembali kita 

mengingatkan mereka dalam hal perkawinan biasanya seperti itu. 

Lebih dari itu mungkin lebih banyak. Biasanya kita banyak 

menyampaikan terkait hak-hak dan kewajiban suami istri juga talak 

tadi ya, bisa juga tentang akidah dikait-kaitkan sesuai yang kita 

bilang tadi melihat situasi dan kondisi. Contoh misalnya ada 

masyarakat itukan kita melihat laki-lakinya yang tidak mengerti 

agama. Sedikit banyaknya kita harus memberikan pesan  kepada 

mereka tentang masalah akidah. Karena itu termasuk hal-hal yang  

menggiringi daripada perjalanan rumah tangga mereka itu.  Jadi itu 

memang harus dikuatkan pondasi yang semacam itu. Tapi kalau 

pengantin itu kita tahu termasuk ya mungkin orang-orang yang 

punya sekolah juga, ya punya ilmulah. Jadi yang kita sampaikan 

mungkin sekadar-kadarnya sajalah untuk mengingatkan. Nah kalau 

untuk puasa, sholat biasanya mereka sudah paham saja. Tapi juga 

biasanya kalau puasa bisa kita ingatkan. Biasanya yang nikahan 

bulan Ramadhan. Itu diingatkan sekali tentang puasa. Kalau tidak 

diingatkan kalau-kalau mereka melanggar puasa. Dan kebiasaan 

masyarakat kita nikah sebelum-sebelum Ramadhan. Alasan 

mererka menyempatkan puasa dan lebaran.” (AF, Wawancara pada 

Senin, 28 Februari 2022). 

 

“Biasanya fokus yang saya sampaikan pertama niat melangsungkan 

pernikahan, tujuan pernikahan, kewajiban dan tanggung jawab 

masing-masing suami istri.” (MA, Wawancara pada Sabtu, 05 

Maret 2022). 

 

Bentuk pesan dakwah dalam proses komunikasi nonverbal ialah 

yang terdapat pada bagian mahallul qiyam, mandi-mandi, tampung 

tawar, dan menginjak telur. Dalam mahallul qiyam pesan dakwahnya 

adalah tentang menghadirkan Nabi dalam doa sekaligus mempererat tali 
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silaturahim karena saat mahallul qiyam dilakukan juga salam pengantin 

dengan tamu undangan sejenis halal bihalal. Sebagaimana yang di 

katakan oleh salah satu informan yaitu AF dan MA:  

“Membaca mahallul qiyam kalau kata orang sini itu beasrakalan 

jadi saat membaca mahallul qiyam itu si pengantinnya salaman 

dengan yang hadir-hadir itu”. (AF, Wawancara pada Senin, 28 

Februari 2022). 

 

“Selesai ceramah ada asrakal-an dan pengantinnya bersalaman 

dengan yang hadir, seperti halal bihalal itu ya tapi pengantinnya 

saja yang menyalami”. (MA, Wawancara pada Sabtu, 05 Maret 

2022). 

 

Selanjutnya, dalam bagian mandi-mandi terdapat pesan dakwah 

secara nonverbal yaitu memulai dengan mengucapkan basmalah, 

bacaan sholawat yang dilakukan saat mandi-mandinya, gerakan tiga 

kali mengambil air, memulai memandikannya dari kanan dan dari laki-

lakinya, hingga mengakhiri dengan doa. Kemudian, pada bagian 

tampung tawarnya prosesi yang sama seperti mandi-mandi hanya saja 

yang berbeda ialah air dan alat yang digunakan yaitu menggunakan 

tampung tawarnya. Pada bagian menginjak telur ayam kampung yaitu 

menggunakan kaki kanan dan diinjak sampai telurnya pecah, dalam 

bagian ini ada harapan dari orang tua sesepuh yang mengaharapkan 

kepada pengantin agar nantinya bisa memecahkan masalah rumah 

tangga. Sebernanya, dari prosesi mandi-mandi, tampung tawar, dan 

menginjak telur ayam kampung disebut mandi-mandi saja dengan 

harapan semoga pengantinnya bisa menjadi keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan warahmah.  



 

 

48 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Alat dan Barang untuk Mandi-mandi dan Tampung Tawar 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Alat dan Barang untuk Prosesi Menginjak Telur Ayam 

Kampung 

 

 

Informasi tersebut diperjelas dengan yang disampaikan oleh AF 

dan SH: 

“Untuk masalah telur itu cuma sindiran dengan maksud harapan 

supaya yang berumah tangga semangat mengarungi bahtera rumah 

kehidupannya dan ketahuilah latar belakang masyarakat kita 

Kalimantan tidak terlepas dari adat Dayak zaman dahulu. Justru 

menginjak telur itu termasuk dakwah untuk mengambil hati orang 

Dayak zaman dahulu supaya masuk Islam. Seperti mana Sunan 

Kalijaga memasukkan wayang dalam dakwahnya, padahal wayang 

itu adat Hindu. Begitu juga dengan mandi-mandi ataupun tampung 

tawar.” (AF, Wawancara pada Sabtu, 09 April 2022). 

 

“Memandikan pengantin itu ada tiga orang biasanya yang tua dan 

dimandikan dari laki-lakinya baru ke perempuannya, satu orang 

yang memandikan tiga kali mengambil air untuk dimandikan ke 

pengantin sambil membaca sholawat, lalu pengantin ditampung 

tawari. Setelah itu pengantin menginjak telur yang disiapkan 

sampai pecah sambil membaca sholawat. Setelah selesai terakhir 

membaca do‟a selamat. Kalau saat malam yang ceramahnya itu 
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tidak ada. Adanya saat mandi-mandinya, yang harus disiapkan itu 

benang jahit, bunga tujuh macam, telur ayam kampung satu saja, 

habu atang, daun pisang, daun sirih, tampung tawarnya. Benang 

itu nanti diikat ke pengantinnya ketika pengantin sudah duduk 

berdamping menghadap kiblat. Harus menghadap kiblat ya supaya 

nantinya pengantin bisa fokus pada tujuan hidup dalam berumah 

tangga. Kata orang dahulu benang yang diikat di tubuh mereka itu 

supaya mereka tidak bisa dipisahkan karena saling terikat. Nah, 

daun sirihnya itu diikat dibenang yang di tubuh pengantinya lalu di 

pegang oleh mereka berdua. Orang-orang disini percaya bahwa 

daun sirih dalam mandi-mandi ini sebagai simbol kasih sayang 

mereka dan pemersatu. Nah, kalau telurnya itu diletakan di atas 

daun pisang dan dikeliling habu atang, untuk diinjak pengantin 

selesai mandi-mandinya. Tujuannya itu supaya nanti bila ada 

masalah dalam rumah tangga mereka, mereka bisa memecahkan 

masalah itu. Kalau bunganya itu dimasukan ke ember yang buat 

pengantin mandi. Nah, alat tampung tawarnya itu sebagai tanda 

syukur, untuk tolak bala juga, dan untuk mengharapkan keberkahan 

hidup, ini kalau kepercayaan orang sini ya”. 

 

c. Implikasi Sosiokultural Tradisi Mangatelu terhadap Dialektika 

Kehidupan Sosial Masyarakat Muslim dari Suku Dayak Pembuang 

Di Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan 

Setiap tradisi memiliki dampak sosiokulturalnya masing-masing. 

Dalam konteks tradisi mangatelu sendiri memiliki tiga implikasi yang 

nampak bagi masyarakat muslim dari Suku Dayak Pembuang di 

Kecamatan Hanau khususnya di Pembuang Hulu. Jika tradisi tersebut 

tidak dilaksanakan maka ada tiga implikasi sosiokultural yaitu menjadi 

buah bibir, tidak menghormati leluhur, dan dikhawatirkan sial (tidak 

menginginkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah). Hal 

ini sebagaimana yang dikatakan oleh RA: 

“Ada, tentunya. Kenapa harus ada mangatelu ini karena memang 

untuk selalu jadi pengingat dalam rumah tangga bahwa pernikahan 

dan kehidupan berumah tangga itu sudah ada aturan-aturan agama 

kita. Bagaimana perceraian, bagaimana ini dan itunya. Karena juga 
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kan yang mangatelu tidak setahun sekali, tapi setiap orang yang 

melangsungkan pernikahan, kalau disini itu hampir tiap minggu 

ada yang nikah. Jadi, ada terus mangatelu-nya dan akan selalu jadi 

pengingat bagi yang berumah tangga. Saya selaku Damang di sini 

selalu berkoordinasi dengan Mantir-Mantir desa yang ada di 

Kecamatan Hanau agar setiap desa selalu menjaga tradisi yang 

sudah ada, termasuk mangatelu ini. Tapi di beberapa desa sudah 

ada yang tidak selalu mengadakan mangatelu. Tapi di Pembuang 

Hulu ini sampai sekarang masih terus diadakan alhamdulillah.” 

(Wawancara pada Selasa, 08 Februari 2022). 

 

Informasi yang diberikan oleh RA tersebut sejalan dengan 

ungkapan dari AF dan MA: 

“Pengaruh menigahari itu terlihat ya dari zaman dahulu sampai 

sekarang. Kalau kita katakan ya dahulu itu menigahari katakanlah 

sangat wajib sekali dilakukan. Karena memang nasehat perkawinan 

itu wajib sekali sebetulnya untuk mereka ketahui. Tapi untuk 

sekarang berubahlah, orang-orang sudah banyak yang senang 

hiburan. Sekarang itu ada yang hanya melakukan menigahari 

paling-paling baca burdah saja. Karena inti dari menigahari itu 

adalah nasehat perkawinannya dan mandi-mandi itu. Sekarang ini 

sepengetahuan saya masih belum ada yang tidak melaksanakan 

menigahari, kalau tidak melakukan menigahari bisa juga ada 

masyarakat yang lain mencemooh, ada juga yang tidak tahu 

menahu. Kemungkinan juga orang-orang tua yang sudah sesepuh 

jika tau ada yang tidak melestarikan ya anggap saja begitu pasti 

mereka akan bekecil hati.” (AF, Wawancara pada Senin, 28 

Februari 2022). 

 

“Menurut saya itu terserah kita saja ya mau mengadakan atau tidak, 

tapi ya karena ini sudah jadi kebiasaan sampai saat ini belum ada 

yang tidak mengadakan. Jadi belum tau kalau ada yang tidak 

mengadakan itu bagaimana pandangan masyarakat. Mungkin kalau 

ada yang tidak mengadakan dari keluarga yang kurang mampu 

sekali ya. Dan bisa jadi juga pandangan masyarakat memaklumi 

dengan keluarga tersebut. Tapi ada juga yang mengadakan itu 

bukan nasehat pernikahan, hanya membaca burdah saja. Jadi 

tergantung keluarganya masing-masing saya kira.” (MA, 

Wawancara pada Sabtu, 05 Maret 2022). 

 

Keterangan yang diberikan oleh AF dan MA tersebut juga 

diungkapkan oleh MJM dan SH: 
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“Disini itu sudah menjadi kewajiban bila ada yang nikah maka 

harus mangatelu. Kalau tidak, maka dia siap-siap dikucilkan 

masyarakat. Karena memang sudah menjadi leluhur kita ya tradisi 

ini. Jadi memang harus diadakan. Selain sudah menjadi leluhur itu 

juga menjadi tali silaturahim kalau tidak diadakan maka 

menghilangkan satu tali silaturahim tadi. Walau tidak ada ustadz 

yang ceramah biasanya sekarang diganti dengan baca yasin saja 

setelah habsyian tadi. Supaya tetap dilaksanakan mangatelu 

ini.”(MJM, Wawancara pada Selasa, 15 Maret 2022). 

 

“Kalau ada yang tidak melakukan mangatelu berarti mereka tidak 

menghormati orang dahulu. Mereka juga berarti tidak 

menginginkan rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah 

itu. Karena salah satu tujuan mangatelu untuk menjadikan rumah 

tangga sakinah mawaddah warahamah, dengan mangatelu juga 

kita diingatkan oleh ustadz bagaimana lika-liku kehidupan berumah 

tangga. Kata orang dahulu jua kalau tidak melaksanakan  

mangatelu bisa kena bala. Intinya bisa terjadi sesuatu yang tidak 

kita ingikan. Kalau sampai ada yang tidak mengadakan aku selaku 

orang tua disini sakit hati pastinya. Karena mereka tidak menjaga 

apa yang diturunkan oleh orang tua kita dahulu.” (SH, Wawancara 

pada Minggu, 06 Maret 2022). 

 

Informasi yang dikatakan oleh MJM dan SH juga dirasakan oleh 

pengantin yaitu pasangan G dan S, MZA dan I, AS dan NKS, dan BM 

dan NR: 

“Acara kemarin tiga hari setelah resepsi kami, bahasa sini 

mangatelu. nah, itu  tentunya menjadi jembatan untuk kami ya 

saling silaturahim dengan warga disini. Karena kami memang 

jarang bersosialisasi dengan warga. Kecuali warga yang datang 

kesini untuk berobat atau berkonsultasi. Nah, makanya kami 

mengikuti tradisi sini supaya tidak dikata-katain orang sini macam-

macam. Supaya juga kami bisa lebih akrab dengan warga sini. Pada 

waktu acara kemarin itu dengan warga sini seperti lebih hangat 

begitu ya. Dari persiapan acara orang tua kami menanyakan apa 

saja yang harus ada dalam mangatelu, bagaimana-bagaimananya 

hingga selesai mandi-mandi. Jadi lebih berasa disini itu kuat 

kekeluargaannya. Katanya kalau tidak mengadakan mangatelu 

keluarga bisa tidak mendapatkan doa-doa dari sesepuh untuk 

menjadi keluarga samawa ya. Kami juga mengadakan tradisi orang 

sini itu supaya tidak dijauhi mereka ya karena kami tinggal disini, 

anggapannya seperti itu.” (G dan S, Wawancara pada Sabtu, 19 

Februari 2022). 



 

 

52 

 

 

“Mangatelu ini sudah menjadi kebiasaan disini. Jadi pengaruhnya 

ada pasti. Kalau seandainya ada yang tidak mengadakan pasti akan 

ada yang mengatai. Bisa-bisa jadi buah bibir, biasa-lah masyarakat 

desa gimanakan. Makanya sekarang itu dengar dengar kalau tidak 

bisa mengundang ustadz, acara yang malamnya diisi baca Yasin 

dan burdah. Tapi selama ini memang belum ada yang tidak 

mengadakan mangatelu. Jadi bagaimanapun caranya harus 

diadakan.” (MZA dan I, Wawancara pada Sabtu, 05 Maret 2022). 

 

“Kalau memang yang tidak mengadakan mangatelu kami rasa pasti 

jadi bahan bicara orang sini, apalagi ibu-ibunya ya. Nama juga ibu-

ibu kan. Tapi, memang seingat dan sepengetahuan kami belum ada 

lagi yang tidak melaksanakan mangatelu, memang sudah kebiasaan 

orang sini.” (AS dan NKS, Wawancara pada Minggu, 06 Maret 

2022). 

 

“Selama ini belum ada lagi yang tidak mengadakan mangatelu. 

Oleh memang sudah turun temurun kegiatan mangatelu ini 

dilakukan. Bisa-bisa kalau ada yang tidak mengadakan mangatelu 

menjadi bahan pembicaran masyarakat. Apalagi sekarang sudah 

ada pemangku adat yang tugasnya untuk menjaga adat dan tradisi. 

Bisa saja kalau ada yang tidak melaksanakan mereka mendatangi 

dan menanyakan permasalahan apa dan bagaimananya, kenapa 

sampai tidak melaksanakan. Mangatelu ini bukan hanya sebuah 

tradisi yang harus dijaga ya, tetapi memang selain dia tradisi 

mangatelu juga  tempat untuk menambah ilmu bagi yang berumah 

tangga dan yang belum pun bisa menambah pengetahuan untuk 

berumah tangga nantinya ya. Kata nenek yang mandikan kami 

kemarin, bila tidak mangatelu bisa sial, bisa dituruni bala. 

Bukannya tidak mau percaya, tapi karena memang itu dari nenek 

moyang kita. Kalau tidak kita turuti, tidak kita jaga. Siapa tahu sial 

dengan bala tiba-tiba ada karena doa-doa mereka. Jadi, daripada 

kena sial dan segalanya baik kita laksanankan. Lagian juga tradisi 

ini tuh dari leluhur orang Islam juga yang tinggal disini. Tradisinya 

gin bagus memang untuk menambah pengetahuan atau 

mengingatkan-lah bagaimana kita dalam berumah tangga, terus 

juga dapat doa-doa dari orang-orang tua kita yang sudah anggapa-

nya sesepuh. Jadi tidak ada alasan untuk tidak melaksanakan.” (BM 

dan NR, Wawancara pada Minggu, 06 Maret 2022). 
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B. Pembahasan 

Data yang telah diperoleh baik dari observasi, wawancara maupun 

dokumentasi terkait dakwah kultural dalam tradisi mangatelu Suku Dayak 

Pembuang pada masyarakat muslim  di Kecamatan Hanau menunjukkan 

bahwa ada kesamaan  informasi yang diberikan oleh informan meskipun 

dengan redaksi yang berbeda. Secara spesifik, temuan dalam penelitian ini 

terbagi menjadi tiga aspek yaitu sebagai berikut:  

1. Proses Komunikasi Dakwah 

Aspek pertama ini ialah pada bagian proses komunikasi. Dalam 

konteks proses komunikasi penelitian ini menemukan  bahwa ada dua 

bentuk komunikasi yang cukup dominan dalam tradisi mangatelu tersebut, 

yaitu komunikasi verbal dan nonverbal. Pada bagian komunikasi verbal 

proses komunikasi dilakukan dengan pendekatan dakwah konvensional 

melalui ceramah. Sedangkan, komunikasi nonverbal proses komunikasi 

disampaikan melalui simbol-simbol budaya.  Simbol-simbol budaya dalam 

tradisi mangatelu tersebut ialah mahalluh qiyam, mandi-mandi, tampung 

tawar dan menginjak telur ayam kampung sampai pecah. Mahallul qiyam 

dalam proses komunikasi dakwah pada tradisi mangatelu tersebut ialah 

dilakukan seperti pembacaan mahallul qiyam pada umumnya yaitu berdiri 

dan membaca sholawat serta puji-pujian kepada Nabi, dalam tradisi ini 

selain hal tersebut juga ada prosesi berjabat tangan yang dilakukan oleh 

pasangan pengantin kepada tamu-tamu yang berhadir saat sholawat 

tersebut berlangsung. 
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Mandi-mandi pengantin dalam tradisi ini dilakukan pagi hari setelah 

malamnya diisi ceramah agama dan prosesi mahallul qiyam. Mandi-mandi 

ini dalam proses komunikasi dakwah pada tradisi ini ialah diawali dengan 

mengambil air dalam ember yang sudah ditaburi bunga. Dilanjutkan 

menyiramkan air tersebut kepada pengantin laki-laki terlebih dahulu lalu 

ke perempuannya dengan sambil membaca sholawat kepada Nabi, hingga 

tiga kali dan begitu seterusnya sampai orang yang ketiga memandikan. 

Kemudian, tampung tawar ini dalam proses komunikasi dakwah pada 

tradisi ini prosesinya hampir sama dengan mandi-mandi yang menjadi 

pembeda adalah air dan alat yang digunakan untuk mengambil air. Air 

yang digunakan tidak dimasukkan bunga. Kemudian alat yang digunakan 

untuk mengambil air ialah tampung tawar itu sendiri.  

Menginjak telur ayam kampung sampai pecah dalam proses 

komunikasi dakwah pada tradisi managtelu ini ialah dilakukan langsung 

bersamaan oleh pasangan pengantin, yang mana kaki pengantin 

perempuan dibawah kaki pengantin laki-laki dan diinjak bersamaan sambil 

membaca sholawat kepada Nabi hingga telurnya pecah.  Menginjak telur 

ini menjadi bagian dari dakwah kultural karena merupakan cara Islam 

untuk masuk ke dalam budaya masyarakat yang menjadi objek 

dakwahnya. 

Dalam praktik dakwah kultural sulit untuk menghilangkan pengaruh 

simbol budaya dan pengaruh komunikasi verbal. Hal ini karena dakwah 

kultural pada masyarakat-masyarakat tradisional cenderung menggunakan 
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pendekatan-pendekatan konvensional. Hal tersebut sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Harles Anwar dan Mualimin dalam penelitiannya 

bahwa dakwah pada masyarakat tradisional masih menggunakan 

pendekatan konvensional karena penyampaian pesannya cenderung 

menggunakan pendekatan oral secara langsung.
53

  

Kemudian,  Akhmad Sukardi juga mengatakan dalam penelitiannya 

bahwa metode dakwah kepada masyarakat tradisional adalah salah satunya 

dengan  metode kontak langsung yaitu hubungan yang langsung 

berhadapan dengan masyarakat tersebut secara individu ataupun 

kelompok.
54

 Pendapat Akhmad Sukardi dalam penelitiannya tersebut 

menunjukkan bahwa memang kegiatan dakwah dalam proses 

komunikasinya harus memiliki banyak metode dan metode dakwah yang 

digunakan itu disesuaikan dengan objek dakwah baik secara psikologi 

objek ataupun hal yang lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Asep 

Saeful Muhtadi dalam bukunya Komunikasi Dakwah, bahwa sejak awal 

Al-Quran memang telah memperkenalkan sejumlah pendekatan 

komunikatif dalam dakwah agar mampu menyapa umat melalui kearifan 

rasa bahasa yang menjadi pakaiannya sehari-hari. Al-Quran juga 

senantiasa mengingatkan para pengikutnya untuk melakukan dakwah 
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sesuai dengan problema serta kapasitas kebudayaan masyarakat yang 

dihadapinya.
55

 

2. Pesan Dakwah 

Pesan dakwah yang paling utama harus disampaikan ialah keseluruhan 

ajaran Islam yang pada Al-Quran dan Hadis. Pesan dakwah tersebut secara 

umum terbagi menjadi tiga bagian yaitu akidah, syariah, dan akhlak.
56

 

Pada bagian pesan dakwah sesuai dengan proses komunikasi yaitu ada 

verbal dan nonverbal. Dalam konteks pesan dakwah penelitian ini 

menemukan bahwa pesan pada komunikasi verbalnya secara keseluruhan 

yaitu tentang nasehat pernikahan. Namun, secara spesifik nasehat-nasehat 

tersebut berada pada empat dimensi kehidupan, yaitu pertama dimensi 

spiritual; kedua dimensi ekonomi; ketiga dimensi kesejahteraan; dan yang 

keempat dimensi sosial. Dimensi spiritual berhubungan dengan niat 

melangsungkan pernikahan. Dimensi ekonomi berhubungan dengan 

tanggung jawab suami istri. Dimensi kesejahteraan berhubungan dengan 

hak dan kewajiban suami istri, dan penjelasan mengenai sakinah, 

mawaddah, dan  warahmah. Dimensi sosial berhubungan dengan materi 

ceramah yaitu tujuan pernikahan dan talak. 

Berikut adalah bagan pesan dakwah dalam komunikasi verbal yang 

diklasifikasikan ke dalam pesan dakwah utama sesuai dimensi kehidupan: 
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Bagan 1.2  Klasifikasi Pesan Dakwah dari Komunikasi Verbal dalam Pesan 

Dakwah Utama sesuai Dimensi Kehidupan 

 

Kemudian, dalam konteks pesan dakwah pada komunikasi 

nonverbalnya secara keseluruhan adalah doa dari sesepuh untuk pasangan 

pengantin agar dapat membina rumah tangga yang sakinah, mawaddah, 

Pesan 

Dakwah 
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Niat Melangsungkan 

Pernikahan (Dimensi 

Spiritual) 

Syariah 

Akhlak 

Nasehat 

Pernikahan 

Tanggung Jawab 
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Ekonomi) 
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Spiritual) 
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Tanggung Jawab 

Suami Istri (Dimensi 

Ekonomi) 

Tujuan Pernikahan dan 
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(Dimensi 

Kesejahteraan) 
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dan warahmah. Namun, secara spesifik sakinah, mawaddah, dan 

warahmah tersebut dibagi menjadi empat yaitu pertama proses mahallul 

qiyam yang dibarengi dengan pengantin bersalaman kepada yang hadir; 

kedua proses mandi-mandi; ketiga tampung tawar; dan keempat proses 

menginjak telur ayam kampung sampai pecah.  

a. Mahallul Qiyam  

Proses mahallul qiyam dan saat bersamaan si pengantin bersalaman 

dengan orang-orang yang hadir. Proses mahallul qiyam ini memiliki 

pesan dakwah terkait bentuk penghormatan kepada Rasullulah SAW. 

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi: 

ُ عَهيَْهِ وَسَهَّمَ نِلْْوَْصَارِ قىُمُىا إِنىَ سَيدِِّكُمْ  ... ِ صَهَّى اللََّّ مِهْ انْمَسْجِدِ قاَلَ رَسُىلُ اللََّّ

 أوَْ خَيْزِكُمْ...

Artinya: “...Ketika Sa'd telah dekat dengan masjid, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam menyeru kepada orang-orang Anshar: 

“Berdirilah kalian untuk pemuka kalian atau untuk orang yang 

terbaik kalian”...”, (H.R Muslim, No. 3314).
57

 

 

Mahallul qiyam merupakan salah satu bentuk dzikir, yang mana 

Allah SWT memuji orang berdzikir dalam keadaan berdiri. Hal ini 

terdapat dalam Q.S Ali „Imran  ayat 191: 

عَهٰى جُىىُْبِهِمْ وَيحَفََكَّزُوْنَ فيِْ خَهْقِ انسَّمٰىٰتِ  قعُىُْداً وَّ َ قيِاَمًا وَّ انَّذِيْهَ يذَْكُزُوْنَ اللَّه

 ٩ٔٔوَالْْرَْضِِۚ رَبَّىاَ مَا خَهقَْثَ هٰذاَ باَطِلًًِۚ سُبْحٰىكََ فَقِىاَ عَذاَبَ انىَّارِ 
 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, 

duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, 
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tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Mahasuci Engkau. 

Lindungilah kami dari azab neraka.” (Q.S Ali „Imran : 191)
58

 

 

Selain itu, pesan yang terkandung dari proses mahallul qiyam ialah 

keutaman-keutaman bersholawat kepada Nabi. Kemudian, pada bagian 

bersalamannya menunjukan sikap menghormati (sopan santun) dan  

selalu menjaga tali silaturahim. Dalam konteks pesan dakwah proses 

mahallul qiyam ini diklasifikasikan dalam pesan dakwah utama maka 

masuk pada ketiga bagiannya yaitu akidah, syariah, dan akhlak.  

b. Mandi-mandi  

Pesan yang terkandung dalam proses mandi-mandi pengantin ini 

ialah mengenai harapan oleh sesepuh agar rumah tangga pengantin baru 

tersebut bisa menjadi rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 

warahmah. Selain itu, dalam proses ini pesan yang dapat diambil ialah 

mengawali kegiatan dengan basmalah dan menggunakan gerakan 

sebanyak tiga kali serta memulai dari kanan. Kemudian, air merupakan 

sumber kehidupan dan disebutkan dalam al-Qur‟an lebih dari 200 ayat 

yang berhubungan dengan kata air
59

 salah satunya adalah surah al-

Anbiya 21:30:  

ا انََّ انسَّمٰىٰتِ وَالْْرَْضَ كَاوَ  حاَ رَجقْاً ففَحَقَْىٰهُمَاُۗ وَجَعهَْىاَ اوََنمَْ يزََ انَّذِيْهَ كَفزَُوْْٓ

 ٖٓمِهَ انْمَاۤءِ كُمَّ شَيْءٍ حَيٍُّۗ افَلًََ يؤُْمِىىُْنَ 
Artinya: “Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit 

dan bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami 

memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu yang 
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hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka beriman?”. (Q.S. al-

Anbiya 21:30).
60

 

 

Hal ini sejalan dengan pendapat oleh Muhammad Aminullah dalam 

penelitiannya bahwa air merupakan salah satu ciptaan Allah SWT 

sangat bermanfaat bagi manusia, disebabkan air menjadi sumber daya 

yang esensial dalam kehidupan sehari-hari.
61

 Kehidupan sehari-hari 

tidak terlepas dengan air mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali. 

Air selalu diperlukan untuk makan, minum, mandi dan kegiatan 

lainnya. Pesan dakwah dalam mandi-mandi ini jika diklasifikasikan ke 

dalam pesan dakwah utama masuk pada bagian akidah, syariah, dan 

akhlak. 

c. Tampung Tawar  

Tampung tawar memiliki pesan dakwah berupa penyampaian rasa 

syukur dan juga simbolis menolak bala. Tampung tawar dalam konteks 

ini ditujukan untuk rumah tangga pengantin baru. Karena pada saat 

proses tampung tawar juga dibacakan sholawat kepada Nabi agar 

mendapat syafaatnya. Selain itu, tampung tawar sama halnya dengan 

mandi-mandi yaitu menggunakan air. Pesan dakwah dalam tampung 

tawar ini jika diklasifikasikan ke dalam pesan dakwah utama masuk 

pada bagian akidah, syariah, dan akhlak. 

d. Menginjak Telur Ayam Kampung 
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Menginjak telur ayam kampung ini dilakukan sampai pecah yang 

memiliki pesan agar nantinya rumah tangga pengantin jika terjadi 

masalah baik kecil maupun besar, bisa diselesaikan dan dipecahkan 

dengan baik. Menginjak telur ini menjadi bagian dari dakwah kultural 

karena menginjak telur merupakan simbol budaya yang digunakan 

untuk mengambil hati orang Dayak agar Islam bisa diterima di daerah  

tersebut. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Adam Adi 

Purbaningrat dalam penelitiannya yaitu untuk mendukung dakwahnya 

yang berkeliling dan langsung bersentuhan dengan masyarakat maka 

Sunan Kalijaga memilih dakwah secara kultural. Sunan Kalijaga 

menganggap bahwa akan sangat susah jika melakukan Islamisasi secara 

langsung dan secara objektif menyampaikan ajaran Islam. Karena latar 

belakang  masyarakat yang menjadi sasaran dakwah Sunan Kalijaga 

sangat kental dengan ajaran maupun kebudayan Hindu dan Budha. 

Pendekatan kultural dianggap sangat mampu untuk dijadikan dasara 

dakwah kepada masyarakat pulau Jawa saat itu. Sunan Kalijaga 

memadukan antara dakwahnya dengan seni budaya yang telah melekat 

di masyarakat. Dakwah budaya yang terkenal dilakukan oleh Sunan 

Kalijaga adalah melalui seni budayanya lewat wayang kulit.
62

   

Penjelasan oleh Adam Adi Purbaningrat mengenai dakwah dari 

Sunan Kalijaga menggambarkan bahwa terjadi akulturasi budaya untuk 
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mendukung kegiatan dakwahnya. Hal tersebut sama seperti tradisi 

mangatelu ini yang menggunakan simbol-simbol budaya seperti 

menginjak telur ayam kampung. Simbol-simbol budaya yang 

diakulturasi adalah menjadi jalan untuk mensiasati Islam masuk ke 

dalam masyarakat tradisional. Pesan dakwah dalam menginjak telur 

ayam kampung ini jika diklasifikasikan ke dalam pesan dakwah utama 

masuk pada bagian akhlak. 

Berikut adalah bagan pesan dakwah dalam komunikasi nonverbal 

yang diklasifikasikan ke dalam pesan dakwah utama: 
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Bagan 1.3  Klasifikasi Pesan Dakwah dari Komunikasi Nonverbal dalam Pesan 

Dakwah Utama 

 

 

 

 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pesan dakwah dalam adat 

budaya atau tradisi tidak dilepaskan dari konteks sosial dimana masyarakat 

itu tinggal. Dalam masyarakat muslim dari Suku Dayak Pembuang, aspek-

aspek sosial, ekonomi, kesejahteraan, spiritual, dan alam ini dijunjung 

sangat tinggi. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad 

Ridwan dalam penelitiannya bahwa agar pesan dakwah yang disampaikan 

kepada masyarakat membuahkan hasil maksimal dan memperoleh feed 
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back fositif dari mad‟u, maka harus mempunyai perencanaan yang matang 

sesuai dengan basis sosial dan kultural masyarakat setempat.
63

 

3. Implikasi Sosiokultural 

Data penelitian dalam tradisi mangatelu mengarahkan pada temuan 

bahwa tradisi ini memiliki implikasi sosiokultural yang cukup besar dalam 

kehidupan masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang. Secara spesifik 

ada tiga implikasi sosiokultural tradisi mangatelu sebagaimana yang 

dikemukakan dalam data penelitian. Tradisi mangatelu dapat 

menyebabkan terjadinya pergunjingan atau aktivitas cemooh bahkan 

sampai mendiskreditkan seseorang ketika dia tidak melaksanakan tradisi 

mangatelu. Implikasi tersebut menunjukkan bahwa tradisi  ini memiliki 

pengaruh penting dalam hubungan sosial kemasyarakatan. Implikasi ini 

terjadi karena memang psikologi masyarakat setempat yang ingin terus 

melestarikan tradisi dari nenek moyang mereka. Hal ini sebagaimana  

Roger M. Keesing yang diterjemahkan oleh Amri Marzali  bahwa dunia 

psikologi dari individu dan kode dari makna dengan konvensi kultural 

yang memiliki keseragaman semu dan digunakan untuk menciptakan, 

mempelajari, dan menyadari budaya.
64

 

Kedua, implikasi terhadap eksistensi kearifan lokal. Dalam konteks ini 

orang yang melaksanakan tradisi mangatelu dianggap menghormati 

warisan leluhur. Sedangkan, orang yang tidak melaksanakan tradisi 
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mangatelu ini dianggap tidak menghormati leluhur. Masyarakat muslim 

dari suku Dayak Pembuang memandang bahwa tradisi mangatelu tersebut 

harus tetap ada sampai nanti untuk menghormati leluhurnya. Hal inilah 

yang menjadikan masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang sampai 

saat ini masih terus melaksanakan tradisi mangatelu demi eksistensi 

kearifan lokal. Implikasi tersebut  menunjukkan bahwa tradisi mangatelu 

mempengaruhi masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang dalam 

kesolidaritasan untuk terus menjaga tradisi yang diwariskan oleh leluhur. 

Hal ini sebagaimana yang diungkapan oleh Arni Chairul bahwa kearifan 

lokal menjadi prinsip dan cara tertentu yang dianut dan dipahami serta 

diaplikasikan oleh masyarakat lokal dalam berinteraksi dan berinterelasi 

dengan lingkungannya dan sebagai hasil produksi kebiasaan atau tradisi 

yang hidup dan tumbuh secara turun temurun bersama masyarakat lokal. 

Masyarakat lokal selalu berupaya untuk menjaga kearifan lokal demi 

menghormati leluhur.
65

  

Kemudian, yang ketiga adalah implikasi terkait efek mitos. Tradisi 

mangatelu ini dipandang memiliki efek mitos sehingga jika tidak 

dilaksanakan akan menyebabkan kesialan pada pengantin dan dianggap 

tidak menginginkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. 

Implikasi tersebut menunjukkan bahwa tradisi ini memiliki pengaruh 

terhadap keyakinan masyarakat muslim dari Suku Dayak Pembuang. Hal 
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ini sebagaimana yang dikemukakan oleh  Nur Khosiah dan Devy Habibi 

Muhammad dalam penelitiannya bahwa fenomena mitos pada masyarakat 

memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam kehidupannya. Karena 

fenomena mitos ini menjadi nilai-nilai budaya yang harus diyakini 

keberadaannya dan sebagai penghormatan terhadap kepercayaan leluhur 

walaupun tidak rasional tapi demi menjaga penerus atau generasi dari 

marabahaya serta menjadi penyeimbang antara manusia dan alam.
66

  

                                                 
66

 Nur Khosiah and Devy Muhammad, “Fenomena Mitos Yang Berkembang Di 

Masyarakat Post Modern Perspektif Islam,” TAJDID: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan 

Kemanusiaan 3, no. 2 (October 4, 2019): 228, https://doi.org/10.52266/tadjid.v3i2.297. 



 

 

67 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan terkait penelitian ini maka ada tiga aspek 

temuan yang dapat disimpulkan  sebagai berikut: 

1. Proses komunikasi dakwah dalam tradisi mangatelu pada masyarakat 

muslim dari suku Dayak Pembuang di Kecamatan Hanau Kabupaten 

Seruyan, terbagi menjadi verbal dan nonverbal. Proses komunikasi dakwah 

verbal dalam bentuk ceramah. Sedangkan, proses komunikasi dakwah 

nonverbal dalam bentuk mahallul qiyam, mandi-mandi, tampung tawar, 

dan menginjak telur ayam kampung. 

2. Pesan dakwah dalam tradisi mangatelu pada masyarakat muslim dari suku 

Dayak Pembuang di Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan terkait nasehat 

pernikahan yang masuk dalam kategori pesan dakwah utama yaitu akidah, 

syariah, dan akhlak. 

3. Implikasi sosiokultural tradisi mangatelu terhadap dialektika kehidupan 

sosial masyarakat muslim dari suku Dayak Pembuang di Kecamatan 

Hanau Kabupaten Seruyan ini adalah pertama hubungan sosial 

kemasyarakatan, kearifan lokal, dan efek mitos. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, kekurangan 

dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya terbatas pada proses 
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komunikasi dakwah, pesan dakwah, dan implikasi sosiokultural dalam tradisi 

mangatelu tersebut. Maka dari itu peneliti menyarankan kepada seluruh pihak 

terutama peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam terkait tradisi 

mangatelu ini dari aspek semitotikanya. Selain itu penelitian ini diharapkan 

dapat menambah referensi kepustakaan dengan menggunakan dakwah 

kuktural dalam tradisi mangatelu pada masyarakat muslim dari suku Dayak 

Pembuang di Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan.  
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